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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) prosedur pengembangan
modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema Pencemaran Lingkungan; 2)
karakteristik modul 1PA Terpadu berbass Inquiry Lesson tema Pencemaran
Lingkungan; 3) kelayakan modul PR lerpadu berbasis Inquiry Ln tema

Penelltlan iNig Aoan nasi| modifikasi model
penelitian pengef dari I; ,f @imodifikasi. Validasi
desain produkdllak@k I 4hl %y I, ~ahli pendidikan, ahli media

: ook ti S k uji coba lapangan
-’~_ yang diambil

secara acak y

Hasil pex A embangan IPA Terpadu
berbasslnquw Lesso 1 -‘-r‘.* kg dari Depdiknas 2008 yang
terdiri dari bag | Prosedur pengembangan
menggunakan yang erdiri dari: penelitian
dan pengumpula len#Pengembangan produk
awal, uji coba awa patas, uji coba lapangan, revisi
hasil uji coba lapanga k akhir dan dlsemmas 2)

Modul IPA Terpadu -"77 Jcs
mempunya  karakteristik mode o webbed, basis modul Inquiry
Lesson, dain sesuai dengan Kurikuluim 2013; 3) kelayakan modul sangat baik
dengan penilaian ahli materi 88%, ahli pendidikan 100%, ahli media
pembelgjaran 83%, ahli bahasa 82%, praktisi 93%; 4) penerapan modul |PA
Terpadu berbasis Inquiry Lesson pada kelas uji coba lapangan dan uji lapangan
secara signifikan dapat meningkatkan literasi sains siswa dengan rata-rata N-gain
masing-masing sebesar 0,5 dan 0,62 pada kategori sedang. Uji korelasi gain
literas sains pada uji coba lapangan dengan uji lapangan memperoleh nilai
korelasi sebesar 0,957 artinya hubungan korelas literasi sains pada uji coba
lapangan dan uji lapangan sangat kuat. Nilai p-value 0,000 < 0,05 artinya terdapat
hubungan positif yang signifikan antara literasi sains siswa ketika siswa
menggunakan modul pada uji coba lapangan dengan uji lapangan.

Kata kunci: modul, inquiry lesson, pencemaran lingkungan, literasi sains.
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Izzatin Kamala. 2014. Development of Integrated Science Module on Basis of
Inquiry Lesson in Theme of Environmental Pollution to Improve Science
Literacy. TESIS. Supervisor I: Dr. Baskoro Adi Prayitno, M.Pd. Supervisor II: Dr.
Suciati Sudarisman, M.Pd. Master Program of Science Education. Faculty of
Teacher Training and Education. Sebelas Maret University.

ABSTRACT

The research aims to determine: 1) prosedure development of the
Integrated Science module on basis of Inquiry Lesson in theme of Environmental
PoIIutlon 2) the characteristics of the Integrated SClence module on basrs of

Pollution; 4) the effe veness of Integirated Scrence‘ odule on basis of Inquiry

Lesson in theme ol Efviton ¥ i,PoI L an e
This is ghe de\?eL t i ch modi fled result of model

development r org . The‘gﬁi@uct design validation was
performed by aﬁ‘hater,%I pert, an*ﬁducatf@nal expe!f"alear medraexpert and
alinguistic expert ' '

field testing 1S
are 35 studen i

revision, main field testing, operatlon product revision, operational field testing,
final product revision and dissemination; 2) the module of Integrated Science on
basis of Inquiry Lesson in theme of Environmenta Pollution has the
characteristics of webbed integration model, base Inquiry Lesson and in
accordance with the 2013 Curriculum; 3) the feasibility module is very good with
assessments of the material expert is 88%, the educational expert is 100%, the
learning media expert is 83%, the linguistic expert is 82%, and the practitioner is
93%,; 4) the implementation of module of Integrated Science on basis of Inquiry
Lesson on class main field testing and operational field testing can significantly
improve the scientific literacy of students with an average N-gain amounting to
0.5 and 0,62 in the medium category. The gain correlation testing of science
literacy in main field testing with operational field testing obtains the correlation
value of 0.957. It means that the correlation of science literacy in main field
testing and operational field testing is very powerful. P-value 0.000 <0.05
meanseans that there is a significant positive relationship between students’
science literacy when students use the module in main field testing with
operational field testing.

Keywords: module, inquiry lesson, environmental pollution, science literacy
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MOTTO
“Sesungguhnya Alloh tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan mereka sendiri” (QS Ar-Ra’d : 11).
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (QS Al-Insyirah: 7).

“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula)” (QS Ar-Rahman: 60).
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagal pengetahuan yang

~prinsip-prinsip  sala tetapi  juga

merupakan suatu proses penemuan (Kemendikbud, 2013: 219).

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari KTSP (Kemendikbud,
2013: 83). Pendidikan IPA pada Kurikulum 2013 diharapkan dapat menjadi
wahana bagi siswa untuk mempelgjari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembel gjarannya menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelgiahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelgaran 1PA
diarahkan untuk inkuiri, sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Kemendikbud, 2013:



175). Pembelgjaran 1PA pada Kurikulum 2013 dibelgjarkan secara terpadu yang
dapat melalui model-model pembelgjaran inovatif, misalnya model pembelgjaran
inkuiri, siklus belgjar atau pemecahan masalah (Kemendikbud, 2013: 186).

Pada Kurikulum 2013 bahan gjar yang digunakan siswa adalah buku siswa.

Buku siswa berbasis scientific yang meliputi kegiatan mengamati, menanya,

terkecil dan memungkinkan

(Purwanto et al., 2007: 9).

Modul sebagai bahan gjar memiliki karakteristik yang sgjalan dengan basis
pada modul tersebut. Basis yang dipilih dalam pembelgaran IPA harus dapat
mengungkap karakteristik 1PA itu sendiri. National Research Council (NRC)
mendefinisikan inkuiri adalah aktivitas beraneka segi yang meliputi membuat
pertanyaan, memeriksa buku-buku sumber inforrnasi lain untuk melihat apa
yang diketahui, merencanakan investigasi, memeriksa kembali apa yang telah
diketahui menurut bukti eksperimen, menggunakan aat untuk mengumpulkan,

menganalisa dan menginterpretasi data, mengajukan jawaban, mengaukan



penjelasan dan prediksi, mengkomunikasikan hasil inkuiri, melakukan
identifikas asumsi, berpikir kritis dan logis, dan mempertimbangkan
keterangan atau penjelasan alternatif (NRC, 2000: 13).

Modul IPA berbasis inkuiri sesuai dengan Kurikulum 2013 diharapkan

dapat meningkatkan literasi sains siswa. Literasi sains penting untuk dikuasai

(Yusuf, 2003).

penelitian Program for International Student Assessment (PISA). Ranking
literasi sains dari tahun ke tahun adalah peringkat ke-38 dari 40 negara peserta
pada Tahun 2003 (OECD, 2004), peringkat ke-50 dari 57 negara pada Tahun
2006 (OECD, 2007), peringkat 60 dari 65 negara pada Tahun 2009 (OECD:
2010), peringkat 64 dari 65 negara pada Tahun 2012 (OECD: 2014). Oleh karena
itu, masalah literas sains menjadi salah satu landasan empiris lahirnya
Kurikulum 2013 (kemendikbud, 2013: 85). Begitu juga Literasi sains siswa di
SMP Pembangunan Piyungan kususnya literasi sains rendah. Rata-rata literasi

sains rendah yaitu 39. Data selengkapnyadi sgjikan pada Lampiran 1.



Rendahnya literasi sains dikarenakan proses pembelgaran selamaini masih
berorientas terhadap penguasaan teori dan hafalan dalam semua bidang studi
yang menyebabkan kemampuan belgar siswa menjadi terhambat. Metode

pembelgjaran yang terlalu berorientasi kepada guru (teacher centered) cenderung

mengabaikan hak-hak dan kebutuhan, serta pertumbuhan dan perkembangan

mengumpulkan data, menganalisis data, menyimpulkan data, penyajian materi,
latihan soal, peta konsep dan ulangan tiap satu bab. Kelemahan buku IPA
Terpadu adalah sebelum proses mengumpulkan data tidak terlebih dahulu
mengidentifikass dan mengklarifikass masalah yang akan diselesaikan,
mengajukan pertanyaan ilmiah, dan memerintahkan membuat hipotesis. Selain
itu, masih terdapat tema penygjiannya tanpa kegiatan penyelidikan. Data
selengkapnya disgjikan pada Lampiran 2. Penyajian modul pendamping materi
juga ditemukan kelemahan. Penygian pembelgarannya didominasi oleh

pengetahuan yang harus dihafa oleh siswa. Banyak pertanyaan yang jawabannya



sudah terdapat dalam pengetahuan yang diuraikan sebelumnya. Data
selengkapnya disgjikan pada Lampiran 3.

Buku siswa Kurikulum 2013 berbasis scientific, namun penyajian
pembel g arannya masih memiliki kelemahan, diantaranya adalah: 1) pada bagian

setelah prasyarat pembelgaran; buku tersebut langsung pada kegiatan

iaiah terlebih dahulu. Sebagai

disgikan dengan materi terletak di awal, kemudian diikuti dengan kegiatan
mengumpulkan data, menganalisis data, menyimpulkan, uji kompetens,
rangkuman, dan ulangan bab. Penygjian materi tema Pencemaran Lingkungan
pada modul pendamping materi terletak di bagian awal, kemudian diikuti lembar
kegiatan siswa. Namun, lembar kegiatan siswa hanya memuat kegiatan
mengumpulkan data pengamatan. Sementara itu, tema Pencemaran Lingkungan
pada buku siswa Kurikulum 2013 hanya menyajikan materi sgja.

Buku IPA Terpadu dari penerbit sudah memuat kegiatan mengumpulkan

data. Namun, berdasarkan wawancara dengan guru IPA di SMP Pembangunan



Piyungan, metode yang sering digunakan adalah ceramah, diskus dan
demonstrasi  diskusi. Metode ceramah masih menjadi dominan dalam
pembelgaran. Hal tersebut mengakibatkan siswa beranggapan IPA hanyalah
berisikan konsep-konsep yang dihafal untuk mengerjakan soal. Ha ini

mengakibatkan hasil belgjar siswa rendah serta tidak melatih kemampuan literas

adanya% anlajar dengan tema

Penetapan tingkatan tersebut berdasarkan pada sejauh mana fokus kontrol antara

siswa dan kompleksitas pengalaman intelektual yang diperolehnya selama proses
pembelgaran. Tingkatan tersebut adalah Discovery Learning, Interactive
Demonstrasi, Inquiry Lesson, Guided Inquiry, Bounded Inquiry Lab, Free
Inquiry Lab, Pure Hypothecal Inquiry, dan Applied Hypothecal Inquiry.
Discovery Learning tidaklah berfokus pada penemuan aplikas untuk
pengetahuan, tetapi berfokus pada membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman. Pembelgaran Interactive Demonstrasi guru bertanggungjawab

melakukan demonstrasi, mengembangkan dan mengajukan pertanyaan agar siswa



dapat memprediksi, memunculkan tanggapan, dan memberi penjelasan mengenai
bagaimana sesuatu itu dapat terjadi. Pembelgjaran pada tingkat Inquiry Lesson
menekankan guru untuk memberikan bimbingan secara langsung dengan

penggunaan strategi pertanyaan yang tepat. Guru harus membantu siswa untuk

merumuskan pendekatan eksperimental, mengidentifikass dan mengontrol

diperoleh yaitu pembuktian dari hukum-hukum sebelumnya atau pembuktian dari
kesal ahan hukum-hukum tersebut sehingga memunculkan teori-teori baru. Tahap
Applied Hypothecal Inquiry menempatkan siswa untuk berperan aktif dalam
memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata. Siswa membangun sebuah
masalah untuk memformulasikan hipotesis dari sebuah fakta-fakta, kemudian
memberi argumen yang logis untuk mendukung hipotesis siswa (Wenning, 2005).

Modul berbasis Inquiry Lesson sesuai untuk siswa SMP Pembangunan
Piyungan. Pemilihan basis Inquiry Lesson dikarenakan salah satu metode yang

digunakan pembelgaran IPA adalah demonstrasi diskusi, maka perlu adanya



peningkatan level inkuiri pada pembelgjaran IPA. Modul berbasis Inquiry Lesson
sgjalan dengan teori belgar dari Bruner. Bruner menganggap bahwa belgar
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan
dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik (Dahar, 1989:103).

Brickman et al. (2009) melakukan penelitian di perguruan tinggi pada

mahasiswa jurusan  biQlogissiHas [ “penelitign.  Brickman et al. (2009)

keterampilar':

pengetahuan dari pengalaman. Selanjutnya, pembelgjaran Discovery Learning
tepat diterapkan di sekolah dasar (Wenning, 2005:5). Penilitian Herdianti (2013)
mengenai keterlaksanaan pembelgaran dengan Inquiry Lesson menunjukkan
kriteria baik sekali. Model pembelgaran Inquiry Lesson memberi pengaruh
positif terhadap kemampuan peningkatan literasi sains dan sikap ilmiah pada
kelas eksperimen. Selain itu, penelitian Suryani (2013) terhadap kelas VII SMP
menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata literasi sains siswa yang menggunakan

model pembelgjaran Inquiry Lesson meningkat.
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Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan penelitian Pengembangan Modul
IPA Terpadu Berbasis Inquiry Lesson tema Pencemaran Lingkungan untuk

Meningkatkan Literas Sains.

B. Identifikasi Masalah

(OECD: 2014)
2. Bahan gar tidak melatih literasi sains siswa, sehingga literasi sains siswa
rendah.
3. Pembelgaran IPA di SMP Pembangunan Piyungan Yogyakarta masih di

dominasi metode ceramah, sehingga literasi sains siswarendah.

C. Batasan M asalah

1. Penelitian ini membatasi masalah pada pengembangan modul 1PA Terpadu
berbasis Inquiry Lesson yang diadaptasi dari Wenning (2005).

2. Tema modul dibatasi pada Pencemaran Lingkungan yang terdiri dari: 1)
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pencemaran air; 2) pencemaran udara; dan 3) pencemaran tanah.
3. Penilaian literasi sains dalam penelitian ini dibatasi pada kompetensi ilmiah
literasi sains meliputi: mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena

ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah (PISA, 2006).

Pencemaran Lingkungan untuk meningkatkan literasi sains?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui prosedur pengembangan modul IPA Terpadu berbasis Inquiry
Lesson tema Pencemaran Lingkungan

2. Mengetahui karakteristik modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema
Pencemaran Lingkungan.

3. Mengetahui kelayakan modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema

Pencemaran Lingkungan.
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4. Mengetahui efektivitas modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema

Pencemaran Lingkungan untuk meningkatkan literasi sains.

F. Spesifikas Produk

Modul IPA ini mempunya ke tersendiri sehingga memiliki nilai

tema Pencemaran

cemaran udara; dan 3)

KD.2.1Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif;
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.
KD.3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup.
KD.4.7 Melakukan penyelidikan untuk menentukan sifat larutan yang ada di
lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan maupun alami.

3. Basis Inquiry Lesson di dalam modul ini dimulai dari identifikasi dan
klarifikasi masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis

data dan mengambil kesimpulan (Kindsvatter et al. cit. Suparno, 2013).
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G.Asumsi dan K eterbatasan

Asums yang dipakai dalam penelitian ini adalah:
1. Produk yang disusun berupa modul berdasarkan aur penelitian
pengembangan media.

2. Dosen pembimbing, ahli medi@a.ahli materi dan ahli bahasa memiliki

pemahaman yangff'sama tentang standa modul yang baik serta memiliki

kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan gjaran agama yang dianutnya. KD.2.1
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai  wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. KD.3.9
Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup. KD.4.7
Melakukan penyelidikan untuk menentukan sifat larutan yang ada di

lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan maupun alami.
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H.Manfaat Pendlitian

Secara umum hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tambahan
referens dalam pelaksanaan pembelgaran, dan menumbuhkan inspirasi bagi
pihak lainnya dalam melakukan penelitian pengembangan untuk meningkatkan

kualiatas kerjanya. Secara khusus, aenfaal penelitian pengembangan ini dapat

dibedakan menjadi:

b. Terciptanya budaya penelitian untuk mengandisis masalah dan penemuan
solusi terkait masalah-masalah di sekolah.

c. Terciptanya tujuan pembelgaran untuk perlunya pengembangan bahan gjar
yang disesuaikan dengan karakteristik kondisi kelas dan siswa.

3. Bagi Pendliti Lain

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau acuan untuk
penelitian selanjutnya.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah perbendaharaan ilmu

pengetahuan dalam pengembangan modul pembel gjaran.
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|. Definisi Operasional

1. Inquiry Lesson adalah kegiatan penyelidikan dengan menggunakan bimbingan
secara langsung (Wenning, 2005). Sintaks Inquiry Lesson meliputi
mengidentifikass dan mengklarifikass masalah, membuat hipotesis,

mengumpulkan data, menganailsis data dan  mengambil  kesimpulan

(Kindsvatter et al. cit. Suparno, 2013).

perubahan yang terjadi pada alam sebaga akibat kegiatan manusia dalam

kehidupan sehari-hari. Kompetensi ilmiah literasi sains meliputi: kemampuan
untuk mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan

menggunakan bukti ilmiah (PISA, 2006).



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A.Kajian Pustaka

1. Hakikat Belajar

a. Pengertian Belaja

Belgar suatu organisme berubah
perilakuny: sebag Dahar, 1996: 11)
Hamal ik alah Smemodifikasi atau
memperteguh kguan 008: 36). Menurut
pengerti 45 atu prgg suatu kegiatan dan bukan

dengen serangkaian )iz e membaca,  mengamati,
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya (Sardiman, 2007: 20),.
Menurut pandangan konstruktivistik, belgjar merupakan suatu
proses pembentukan  pengetahuan  (Budiningsih, 2005: 58).
Konstruktivistik adalah teori perkembangan kognitif yang menekankan
peran aktif siswa dalam membangun pemahaman siswa tentang redita
(Slavin cit. Trianto, 2010: 74). Berdasarkan kedua pendapat tersebut,
dapat dismpulkan bahwa teori belgjar konstruktivistik adalah teori
belgjar yang mengutamakan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran

sehingga siswa dapat membangun pemahaman atau pengetahuan siswa
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sendiri. Menurut teori belgjar konstruktivistik, belgjar sebagai pemberian
makna oleh siswa pada pengalamannya melalui proses asimilasi dan
akomodasi. Siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir,
menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang

dipelgjari. Guru dapat memberi siswa anak tangga yang membawa siswa

(Slavin cit,  Trante,/f2010: 74). Berdasarkan pendapat

4
dapat kan

@ p =
'tasi.ﬁes pedd
/ &

tidak ada. Jean Piaget mengkalasifikasikan perkembangan kognitif anak

menjadi empat tahap (Tabel 2.1). Teori perkembangan Piaget
menekankan pentingnya penyeimbangan (equilibrasi) agar seseorang
dapat terus mengembangkan dan menambah pengetahuan dan menjaga
stabilitas mentalnya. Equilibras ini dimakna sebagai sebuah
keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi sehingga seseorang dapat
menyatukan pengalaman luar dengan struktur dalam.

Kesimpulan yang diperoleh dari teori Piaget adalah pendidik

harus mampu menciptakan keadaan siswa yang mampu untuk belgjar
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sendiri. Artinya, pendidik tidak sepenuhnya mengajarkan suatu bahan
gjar kepada siswa, tetapi pendidik dapat membangun siswa yang mampu
belgjar dan terlibat aktif dalam belgjar.

Tabel 2.1. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Jean Piaget

Tahapan Usia Kemampuan-kemampuan utama
Sensory- 0-2 tahun Terbentuknya konsep kepermanenan obyek

motor - Kemajuan gradual dari perilaku refleks

Uk penggunaan
ik Pemikiran tidak

(Sumber: Trianto, 2007 ) |
Pada tahap operasi formal, siswa dapat berpikir secara logis,

sesual dengan pemikiran teoritis formal berdasarkan proposisi-proposisi
dan hipotesis, dan dapat mengambil kesimpulan lepas dari apa yang
diamati saat ini (Piaget; Piaget dan Inhelder cit. Suparno, 2013: 51).
Pada tahap ini, siswa sudah mempunyai tingkat equilibrium yang tinggi,
dapat berpikir fleksibel, efektif, dan mampu berhadapan dengan
persoalan yang kompleks ( Ginsburg dan Opper cit. Suparno, 2013:51 ).
Sifat pokok pada tahap operasi formal adalah deduktif hipotetis, induktif

saintifik, dan abstraks reflesktif (Suparno, 2013: 52). Pemikiran
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deduktif adalah pemikiran yang menarik kesimpulan spesifik dari
sesuatu yang umum (general). Pemikiran induktif adalah pengambilan
kesimpulan yang lebih umum dari kejadian-kegjadian yang lebih khusus
(Suparno, 2013: 52-53). Abstraks reflektif adalah abstraks yang

diperlukan untuk memperoleh pengetahuan matematis logis ( Wadsword

cit. Suparno, 201 :

enaemukak at temapendidikan yaitu: 1)

nilai dari berpikir secara induktif dalam belgjar (Trianto, 2008). Menurut
Bruner, belgjar akan lebih bermakna bagi siswa jika siswa memusatkan
perhatiannya untuk memahami struktur materi yang dipelgari. Untuk
memperoleh struktur informasi, siswa harus aktif mengidentifikasi
sendiri prinsip-prinsip kunci tidak hanya sekedar menerima penjelasan
dari pendidik, oleh karena itu pendidik harus memunculkan masalah
yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan penemuan.

Aplikas ide-ide Bruner dalam pembelgaran menurut Woolfolk

(1995) digambarkan sebagai berikut: 1) memberikan contoh dan bukan
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contoh dari konsep yang dipelgari; 2) membantu siswa mencari
hubungan antar konsep; 3) menggjukan pertanyaan dan membiarkan
siswa mencoba menemukan sendiri jawabannya; dan 4) mendorong
siswa untuk membuat dugaan yang bersifat intuitif.

Kebailkan belgjar penemuan antara lain: 1) pengetahuan

dengan pengetahuan yang

melatih keterampilan

b. Hakikat Pembelajaran
Proses pertama yang dilakukan dalam dunia pendidikan adalah

kegiatan pembelgaran. Pembelgjaran merupakan komunikasi antara guru
dengan siswa. Menggjar dilakukan oleh guru dan belgar dilakukan oleh
siswa. Konsep pembelgjaran adalah suatu proses lingkungan seseorang
secara senggja dikelola untuk memungkinkannya turut serta dalam tingkah
laku tertentu atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu (Corey cit.
Sagala, 2010:61). Pada pembelgaran, lingkungan belgjar sengaja dikelola
dan diatur oleh guru bagi terjadinya beberapa tingkah laku siswa untuk

mencapal tujuan tertentu yang diterapkan.
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Pembelgjaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional dengan tujuan mendorong siswa belgjar secara aktif, yang
menekankan pada penyediaan sumber belgar (Dimyati dan Mudjiono cit.
Sagala, 2010: 62). Sumber belgjar harus dipersiapkan dan diprogram

sebelum terjadinya proses pembelgaran. Proses pembelgaran yang

Proses penbelajaran akan beslafisung degan baik apabila pendidik

secara sadar dan terus menerus melalui bermacam-macam aktivitas dan

pengalaman guna memperoleh pengetahuan baru, sehingga menyebabkan
perubahan tingkah laku yang lebih baik. Perubahan tersebut meliputi
perubahan pemahaman, pengetahuan, sikap, tingkah laku, dan daya
penerimaan.
2. Hakikat Pembelajaran | PA
a. Hakikat I PA
Secara etimologi, kata IPA atau sains berasal dari bahasa latin yaitu

scientia yang artinya secara sederhana adalah pengetahuan (Knowledge).
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Sains juga diartikan secara sistematis tersusun (assembled) bersama-sama
dalam suatu urutan terorganisir. Misalnya, pengetahuan tentang fisika, kimia
dan biologi (Mariana dan Praginda, 2010:14). National Academy of Sciece
menyatakan 1PA adalah peggunaan fakta-fakta untuk membangun

penjelasan dan prediksi melalaui pengujian ilmiah dari fenomena aam, juga

pengetahuan yang diba giede 1l miah. (NAS, 2008:10)

‘ addlah b wledge Gbtained by methods based
upon obser ion (M % 010: 17). Suatu tubuh
iImu penge ah;%perol e e i. IPA mempunyai dua

yang dibentuk melalui proses inkuiri yang terus menerus yang di arahkan

oleh masyarakat yang bergerak dalam bidang IPA. IPA lebih dari sekedar
pengetahuan (knowledge) (Sund cit. Mariana dan Praginda, 2010: 17). IPA
merupakan suatu upaya manusia yang meliputi operasi mental, keterampilan
dan strategi memanipulasi dan menghitung, keingintahuan (curiousity),
keteguhan hati (courage), ketekunan (persistence) yang dilakukan oleh
individu untuk menyikap rahasia alam semesta. |PA juga dikatakan sebagai

hal-hal yang dilakukan oleh ahli sains ketika melakukan kegiatan ilmiah.
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Berdasarkan paparan di atas dapat dirumuskan bahwa IPA adalah ilmu
pengetahuan atau kumpulan konsep, prinsip, hukum dan teori yang dibentuk
melalui proses kreatif yang sistematis melalui inkuiri yang dilanjutkan
dengan proses observasi (empiris) secara terus menerus, merupakan suatu

upaya manusia yang meliputi operas mental, keterampilan dan strategi

memanipulasi dan eingihi
(courage), -f

menyikap rahasia

e =
b.Pembelajaran Iﬁerpad
/ S v |
Wy IPA godu (2009: ask@ berkaitan dengan upaya
= ' |

hubungannya dengan lingkungan serta pengalaman afektif siswa. Titik

berat dari pembelgjaran IPA Terpadu dalah membelgjarkan fenomena alam
secara menyeluruh (Lamanauskas, 2008: 8).

Pembelgjaran terpadu dalam IPA dapat dikemas dengan tema atau
topik tentang suatu wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau
disiplin keilmuan yang mudah dipahami dan dikenal siswa. Pembelgaran
IPA terpadu, suatu konsep atau tema dibahas dari berbagai aspek bidang
kajian dalam bidang kajian IPA. Dengan demikian, melalui pembelgjaran

terpadu ini beberapa konsep yang relevan untuk dijadikan tema tidak perlu
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dibahas berulang kali dalam bidang kaian yang berbeda, sehingga
penggunaan waktu untuk pembahasannya lebih efisien dan pencapaian
tujuan pembel gjaran juga diharapkan akan lebih efektif (Puskur, 2006: 1-2).

Tujuan pembelgaran IPA terpadu sebagai suatu kerangka model

dalam proses pembelgaran tidak jauh berbeda dengan tujuan pokok

e

2

< annyaéﬂdi i

juga dapat dikatakan pembelgjaran yang memadukan materi beberapa
mata pelgjaran atau kgjian ilmu dalam satu tema. Keterpaduan dalam
pembelgjaran IPA dimaksudkan agar pembelajaran IPA lebih bermakna,
efektif, dan efisien (Kemendikbud, 2013: 171).

Pembelgjaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada
Kurikulum 2013 terdapat beberapa perubahan diantara adalah konsep
pembelgarannya dikembangkan sebagal mata pelgaran integrative
science atau “IPA Terpadu” bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu.

Konsep keterpaduan ini ditunjukkan dalam Kompetensi Inti (KI) dan
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KD pembelgaran IPA yakni di dalam satu KD sudah memadukan
konsep-konsep IPA dari bidang ilmu biologi, fisika, dan ilmu
pengetahuan bumi dan antariksa (IPBA) (Kemendikbud, 2013: 171).
Pembelgaran terpadu daam IPA dapat dikemas dengan

Tema/Topik/Materi Ajar tentang suatu wacana yang dibahas dari

eilnuan yang mudah dipahami

makna yang berkembang dalam konteks yang dimaksud; 3) aktivitas belgjar
yang hendak dirancang dalam pembelgaran terpadu mencakup aspek
perkembangan anak (Kemendikbud, 2013: 176).

Ciri- ciri pembelgaran terpadu yaitu: 1) holistik, suatu peristiwa yang
menjadi pusat perhatian dalam pembelgjaran terpadu dikaji dari beberapa
bidang studi sekaligus untuk memahami suatu fenomena dari segala sisi; 2)
bermakna, keterkaitan antara konsep-konsep lain akan menambah
kebermaknaan konsep yang dipelgari dan diharapkan anak mampu

menerapkan perolehan belgjarnya untuk memecahkan masalah-masalah
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M odéel

Modd
ketrhubungan
(connected)

0@
ORI

Model
jaring
laba-laba
(Webbed)

Topik-topik dalam
mata pelgaran/disiplin
ilmu berhubungan satu
sama lain. Hubungan satu
topik atau antar konsep,
keterampilan, atau tugas
pada modul ini
diekspilisitkan

Model ini  memadukan
beberapa mata pelgaran.
Pembelgjaran dikat
dengan tema sehingga
dikena dengan
Pembelgjaran tematis,
karena menggunakan
suatu tema sebagai dasar
pembelgjaran dalam
berbaga displin mata
pelgaran

Kiglebihan
Konsep-konsep utama
saling terhubung,
mengarah pada
pengulangan
(review),rekonseptuali
sas, dan asmilas
gagasan-gagasan
dalam suatu disiplin

Dapat memotivas
siswa membantu
siswa untuk melihat
keterhubungan  antar

gagasan
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Keterbatasan
Disiplin-
disiplin
tidak
berkaitan;
materi pelgjaran
tetap terfokus
pada satu
disiplinilmu

ilmu

Tema
digunakan
harus  dipilih
baik-baik
secara  selektif
agar menjadi
berarti,

juga relevan
dengan konten.

yang
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(integrated)
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Modél
Terbagi
(Shared)

D

Terpisah
(Fragmented)

QIO
QO

Berbentuk
Sarang
(Nested)

Ddam satu
rangkaian

(Sequence)

OO

Diskrips

Model pembelgjaran
terpadu yang memadukan
berbagai  mapel/disiplin
ilmu,tetapi ada penetapan
prioritas untuk
menemukan konsep,
keterampilan, sikap yang
sama dari  berbaga

disiplin ilmu yang salm

tumpang

ilmu yang -.:

saling terpisah.

Dalam model ini
dipadukan berbagai
keterampilan dari

berbagai disiplinilmu,
misalnya keterampilan-
keterampilan sosia,
berpikir, dan kontent
(contents skill) dicapai di
dalam satu mata pelgjaran
(subject area)

Dalam model ini topik-
topik  diurutkan  dan
persamaan-persamaan

yang ada  daammata
pelgaran yang dipadukan
digarkan secara

bersamaan.

Kelebihan K eterbatasan
Mendorong sswa Membutuhkan
untuk melihat  tim antar
keterkaitan dan departemen
kesalingterhubungan yang memiliki
d antara disiplin- perencanaan
displin ilmu; siswa dan waktu
termotivasi dengan  pengagaran
melihat berbagai  yang sama.
keterkaitan tersebuit.

Membutuhkan
waktu,
fleksibilitas,
komitmen, dan
kompromi.

Keterhubungan
menjadi  tidak
jdlas; lebih
mata pelaaran. sedikit transfer
pembelgjaran
Memberi perhatian Pelgjar  dapat
pada berbagai mata menjadi
pegaran yang berbeda bingung  dan
dalam waktu yang kehilangan arah
bersamaan, mengenai
memperkaya dan konsep-konsep
memperluas utama dari
pembelgjaran suatu kegiatan
atau pelgjaran
Memfadilitas transfer ~ Membutuhkan
pembelgjaran kolaboras yang
melintasi beberapa terus menerus
mata pelgjaran dan fleksibilitas
yang tinggi.
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karakteristik yang berbeda-beda, sehingga memerlukan model yang sesuai
agar memberikan hasil keterpaduan yang optimal. Apabila terdapat sejumlah
konsep yang saling bertautan dalam suatu KD. Agar pembelgarannya

menghasilkan kompetensi yang utuh, maka konsep-konsep tersebut harus

dipertautkan (connected) dalam pembelgarannya. Pada model connected ini

tidak efisen. Konsep-konsep semacam ini memerlukan pembelgaran model
integrated atau shared. Pada model integrated, materi pembelgjaran dikemas
dari konsep-konsep daam KD yang sepenuhnya beririsan; sedangkan pada
model shared, konsep-konsep ddam KD yang dibelgjarkan tidak sepenuhnya
beririsan, tetapi dimulai dari bagian yang beririsan (Kemendikbud, 2013: 175).
. Modél Inkuiri

Inkuiri adalah proses dinamis yang terbuka untuk bertanya-tanya dan
kebingungan yang datang untuk mengetahui dan memahami dunia (Galileo

Educational Network cit. Alberta, 2004: 1), sedangkan menurut Twowbridge
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dan Bybee (1996) menjelaskan bahwa inkuiri adalah proses para saintis
mengajukan pertanyaan tentang alam dan bagaiman secara sistematis saintis
mencari jawabannya. Inkuiri sebagal pendekatan penggjaran guru melibatkan
kemampuan berpikir kritis siswa untuk menganalisis dan memecahkan

persoaan yang sistematik (Kindsvatter et al. cit. Suparno, 2013). Pembelgaran

(bat dalam pembelgjaran siswa,

pengalaman (Dettrick "RY al
pembelgaran yang dicapai meaui sistem pemikiran yang sistematis.
Praktikum berbasis inkuiri memberikan kemampuan siswa untuk membangun
pemahaman konseptualnya sendiri dan mengaplikasikan pengetahuannya ke
dalam situasi yang relevan (Ketpichainarong et al., 2010).
a. Tingkatan Inkuiri
Pembelgjaran dengan model inkuiri didasari oleh kadar peran guru
dan siswa daam pembelgaran tersebut. Beberapa ahli mengemukakan
pembelgjaran berbasis inkuiri sebagai berikut. Ledbetter (2003) mengusulkan

tiga tingkatan pembelgjran berbasis inkuiri, yakni tingkat awa (introductory
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level), tingkatan ini berperan sebagai latihan bagi siswa agar siap menjadi
pemikir yang lebih luas. Pada tingkatan ini kontrol guru masih dominan,
tetapi pengumpulan data dan menarik kesimpulan dilakukan oleh siswa.
Tingkatan kedua, guru ataupun buku masih menjadi acuan utama, namun

siswa sudah mengusulkan masalah-masalah yang akan ditditi dan mula

tingkat 3 (authentic ihqui

kelimatingkatan tersebut:

1) Tingkat O (confirmation): sebuah kegiatan keenam komponen inkuiri
seperti yang telah disebutkan di atas disediakan untuk siswa. Ha
tersebut disediakan dengan jelas pada petunjuk praktikum. Pada
kegiatan ini, Siswahanya mengamati atau mengalami fenomena yang
tidak biasa, atau belgar khususnya teknik laboratorium. Pada tingkat
ini komponen esensia dari inkuiri yakni pertanyaan atau masalah tidak
muncul. Oleh karena itu, Martin-Hansen (2002) menyatakan bahwa

tingkat O tidak termasuk kegiatan inkuiri.
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2) Tingkat %2 (structured inquiry): petunjuk praktikum memberikan
masaah, prosedur, dan analisis sehingga siswa dapat menemukan
hubungan atau memperoleh kesmpulan yang belum diketahui dari
petunjuk praktikum. Pada tingkat ini, siswa sudah mengenal aturan

laboratorium dan lebih mampu menggunakan pengetahuan sebelum

merancang peny' iKail erliBuigan dengan materi pelgaran.

3)

4)

5)

sebagai Inkuiri penuh (Martin-Hansen, 2002) karena pada tingkatan ini
siswa bertanggung jawab secara penuh terhadap proses belgarnya, dan
guru hanya memberikan bimbingan terbatas pada pemilihan topik dan
pengembangan pertanyaan.
Kindsvaster et al. (1996) membedakan inkuiri menjadi dua macam
yaitu inkuiri terbimbing dan bebas, yang dijelaskan sebagai berikut:
1) Inkuiri terbimbing yaitu inkuiri yang banyak dicampuri oleh guru.
Pendekatan inkuiri ini sangat cocok untuk siswa yang belum biasa

mel akukan inkuiri.
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2) Inkuiri bebas yaitu inkuiri yang memberi kebebasan dan inisiatif kepada
siswa untuk memikirkan bagaimana memecahkan persoalan yang
dihadapi (Kindsvaster et al. cit. Suparno, 2013:74-75).

Wenning (2005) membagi inkuiri menjadi delapan tingkatan yaitu

Discovery Learning, Interactive Demonstrasi, Inquiry Lesson, Guided

ab, Pure Hypothecal Inquiry,

2) Interactive Demonstrasi
Demonstrasi  interaktif umumnya terdiri dari seorang guru

memanipulas (menunjukkan) alat ilmiah dan kemudian mengaukan
pertanyaan menyelidik tentang apa yang akan terjadi (prediks) atau
bagaimana sesuatu yang mungkin terjadi (penjelasan). Guru bertugas
melakukan demonstrasi, mengembangkan dan mengajukan pertanyaan
menyelidik, memunculkan tanggapan, meminta penjelasan lebih lanjut,

dan membantu siswa mencapai kesimpulan berdasarkan bukti.
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3) Inquiry Lesson
Inquiry Lesson mirip dengan demonstrasi interaktif. Pada Inquiry

Lesson, kegiatan inkuiri terdapat penekanan secara halus bergeser ke
bentuk yang lebih kompleks dari percobaan ilmiah. Pada proses inkuiri

membantu siswa dengan bimbingan secara langsung dan menggunakan

mel akukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan

pada suatu diskusi. Guru berperan aktif dalam menentukan permasalahan
dan tahap-tahap pemecahannya. Pendekatan ini siswa lebih berorientasi
pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga dapat memahami konsep-
konsep pelgaran. Siswa dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk
diselesaikan baik melalui diskus kelompok maupun secara individual
agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan secara

mandiri.
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5) Bounded Inquiry Lab
Tahap bounded inquiry lab, siswa merancang dan mengadakan

eksperimen tanpa banyaknya panduan dari guru, tidak sebanyak pada

Guided Inquiry Lab. Tahap ini siswa menyelesaikan permasal ahan secara

mandiri meski masih terdapat panduan dari guru.

iukan, menyelesaikan
&ur. Selama proses

sangatéjikit diperikan atau tidak

oki n%wa empunya aternatif

empiris penjelasan hipotesis dari hukum-hukum dan menggunakan
hipotesis tersebut untuk menjelaskan berbagai fenomena. Hasil yang
akan diperoleh pada tahap ini yaitu pembuktian dari hukum-hukum
sebelumnya atau pembuktian dari kesalahan hukum-hukum tersebut
sehingga memunculkan teori-teori baru.

8) Applied Hypothecal Inquiry
Tahap ini menempatkan siswa untuk berperan aktif dalam

memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata. Siswa membangun

sebuah masalah untuk memformulasikan hipotesis dari sebuah fakta-
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fakta, kemudian memberi argumen yang logis untuk mendukung
hipotesis siswa.
Pembelgjaran inkuiri mempunya karakteristik sama pada setiap

tingkatannya yaitu:1) Siswa terlibat dengan pertanyaan yang berorientasi

ilmiah; 2) siswa mengutamakan bukti, yang memungkinkan siswa untuk

mengenai tahapan inkuiri:

Tahapan inkuiri menurut Gulo yaitu :

1) Mengajukan Pertanyaan atau Permasal ahan
Mengajukan pertanyaan atau permaslahan adalah langkah awal dalam
tahapan inkuiri yang akan membawa siswa pada suatu persoaan

2) Merumuskan Hipotesis
Hipotesis adadah jawaban sementara atas pertanyaan atau solus
permaslahan yang dapat diuji dengan data melaui percobaan. Hipotesis

haruslah memiliki landasan berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang
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dimunculkan bersifat rasional dan logis

3) Mengumpulkan Data
Hipotesis yang telah dirumuskan dapat digunakan untuk menuntun
proses pengumpulan data. Data yang dihasilkan dapat berupa tabd,

matrik, atau grafik

4) Anadisis Data

Tahapan inkuiri menurut Joyce et al. (2000):

1) Menghadapkan masalah: menjelaskan prosedur penelitian, menyajikan
situasi yang saling bertentangan

2) Menemukan masalah: memeriksa hakikat objek dan kondis yang
dihadapi, memeriksa tampilnya masalah

3) Mengkaji data dan eksperimentasi: mengisolasi variabel yang sesua,
merumuskan hipotesis

4) Menganalisis proses pendlitian untuk memperoleh prosedur yang lebih

efektif.
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Tahapan inkuiri menurut Sanjaya (2011) yaitu: 1) Orientas masaah;
2) Merumuskan masalah; 3) Mengajukan hipotesis; 4) Mengumpulkan data;
5) Menguji hipotesis; 6) Merumuskan kesimpulan. Tahapan inkuiri menurut
Eggen dan Kauchak yaitu: 1) Menygjikan pertanyaan atau masalah; 2)

membuat hipotesis;, 3) merancang percobaan; 4) melakukan percobaan

peRguipulkan dan andisis data; 6)

2) Membuat Hipotesis
Siswa mengajukan hipotesis. Guru mengkaji hipotesis siswa, apakah
sudah jelas atau belum. Apabila belum jelas, guru membantu
memperjelas maksud dari hipotesis.

3) Mengumpulkan Data
Siswa mencari dan mengumpulakan data untuk membuktikan apakah
hipotesis benar atau tidak. Pada pembelgaran IPA dalam
mengumpulkan data langkah ini merupakan langkah percobaan atau

eksperimen.
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4) Menganalis Data
Data yang sudah dikumpulkan dianalisis untuk membuktikan apakah
hipotesis benar atau tidak.

5) Mengambil Kesimpulan

Berasal dari data yang telah dikumpulkan dan dianalisis, kemudian

diambil kesimp Kesimpulan dicocokkan

a atau tidak (Kindsvatter

melatih siswa untuk MentagPSalusifSe dan di masa depan. Sdlain itu
model  inkuiri menyediakan konten dan struktur untuk instruksi
menguraikan keterampilan dan strategi yang perlu digjarkan secara eksplisit
dalam setiap tahapan proses (Alberta, 2004: 1-8).
c. Inquiry Lesson

Pada salah satu tingkatan model pembelgaran inkuiri terdapat
pembelgaran Inquiry Lesson. Pembelgjaran pada tingkatan ini, guru mulai
menunjukkan proses ilmiah secara eksplisit pada siswa dengan menekankan
pada penjelasan yang dapat membantu siswa untuk memahami bagaimana

cara melakukan eksperimen, mengidentifikasi, mengontrol variabel, dan
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yang lainnya. Pada tingkatan ini, siswa diarahkan pada kegiatan percobaan
ilmiah, namun masih terdapat bimbingan langsung dari guru. Namun, secara
halus guru mula melatih kegiatan inkuiri secara kompleks (Wenning,
2005). Pembelgjaran Inquiry Lesson membelgjarakan setiap elemen inkuiri,

meskipun setigp elemen inkuiri bisa sebagian berasal dari siswa sendiri

maupun dari guru (A

mengidentifikasi fenomena yang akan diteliti, termasuk tujuan penyelidikan.
Guru menuntun siswa untuk melakukan penyelidikan; 2) guru membantu
siswa mengidentifikas sistem yang akan dipelgari; 3) guru melatih siswa
untuk mengidentifikasi variabel-variabel independen yang mungkin
memiliki efek pada variabel dependen; 4) guru meminta siswa untuk
menjelaskan serangkaian percobaan terkontrol untuk menentukan kualitatif
efek dari variabel independen terhadap variabel dependen; 5) Siswa
melakukan percobaan di bawah pengawasan guru; 6) melalui bantuan guru

siswa menganalisis hubungan varibel independen dan dependen; 7) guru
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menjelaskan  variabel-variabel independen yang perlu  dilakukan
penyelidikan lebih lanjut untuk mengidentifikasi hubungan yang lebih tepat
antara variabel.

Karakteristik dari Inquiry Lesson meliputi karakteristik guru dan

siswa. Karakteristik Guru yaitu: 1) menyajikan pelgjaran yang berpusat pada

-n- .a

siswa; 2) berfokus pag

‘mendoro @W/% untuk
bskUS |

tanyaan untuk mengaktifkan

_ G|

penyelidikan; 3 erpikir dan  bertanya; 4)

/eng harl§ketah I, 9) menggunakan

kemampua

10
kontribusi dengani htt WWW phy.i

mengumpulkan data; 2) merumuskan prediksi berdasarkan pengamatan dan
membuat dan melakukan percobaan untuk memvalidas kesimpulan; 3)
mencari hubungan sebab akibat; 4) menghubungkan variabel bebas dan
terikat untuk menetapkan hubungan yang berarti; 5) menggunakan
kemampuan penalaran; 6) menarik kesimpulan berdasarkan data; 7)
mengumpulkan data pengamatan; 8) menginformasikan temuan kepada

siswayang lain (http://www.phy.ilstu.edu.html).
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4. Modul
a. Pengertian M odul
Modul adalah bahan belgar yang dirancang secara sistematis
berdasarkan Kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan

pembelgaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam

yang terencana dan

clajar yang spesifik

activities centered arouftige wnifyings about two weeks of work”.
Modul sebagai media pembelagjaran memiliki empat ciri utama, yaitu:
Pertama, pembelgjaran bersifat individual tetapi tidak berarti harus dimaknai
untuk mendidik siswa untuk menjadi insan-insan individual, hendaknya
dipandang sebagai penghargaan terhadap adanya perbedaan individual
diantara siswa. Kedua, adanya kebebasan bagi siswa untuk memilih
aktivitas sesuai dengan kemampuan, minat, dan tujuan yang diinginkan.
Ketiga, adanya keluwesan, sehingga siswa dapat belgar sesuai dengan
kesanggupan, kemampuan, dan gaya belgarnya. Keempat, adanya

partisipasi aktif dari siswa, artinya pembelajaran modul menganut prinsip
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learning by doing” siswa dapat mencapai suatu konsep atau keterampilan
melalui aktivitasnya sendiri (Russel cit. Galib, 2001). Tujuan disusunnya
modul agar peserta dapat menguasai kompetensi yang digarkan dalam
diklat atau kegiatan pembelgjaran dengan sebaik-baiknya (Purwanto et al.,

2007).

gaengounakan  modul  diarahkan

umum adalah: indentitas

kegiatan belgjar mengajar, media atau sumber belgar, dan tes atau latihan-
latihan (Sukmadinata, 2004). Modul biasanya meliputi delapan bagian
pokok yaitu: (1) petunjuk modul; (2) pretest; (3) pengantar topik modul; (4)
tujuan-tujuan modul; (5) tujuan perilaku khusus pendek; (6) aktivitas
aternatif siswa; (7) Postest; (8) remidial (Charles cit. Galib, 2001). Charles
menambahkan bahwa modul yang baik adalah modul yang singkat, jelas,
dan to the point (Charles cit. Galib, 2001).

Depdiknas (2008) menjelaskan dalam pengembangan modul dipilih

struktur atau kerangka yang sederhana dan yang paling sesuai dengan
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kebutuhan dan kondisi yang ada. Modul terdiri dari bagian pembuka, inti
dan penutup. Kerangka modul tersusun sebagai berikut Depdiknas (2008):

Kata Pengantar
Daftar Is
Peta Kedudukan Modul
Glosarium
|. PENDAHULUAN
A. Standar Kompetens dan Kompetensi Dasar

B.Pembelgara
I[1I.EVALUASI
A.TesKognitif
B.Tes Psikomotor
C.Penilaian Sikap
KUNCI JAWABAN
DAFTAR PUSTAKA
Sistematika penulisan modul mencakup 5 bagian yakni: bagian

pendahuluan, kegiatan belgjar, evaluasi dan kunci jawaban, glosarium serta
daftar pustaka. Kerangka modul menurut Sukirman (2012) sebagai berikuit:

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Deskripsi singkat modul
C. Manfaat atau relevansi
D. Standar Kompetensi
E. Tujuan instruksiona
F. PetaKonsep
G. Petunjuk penggunaan
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[l. PEMBELAJARAN

Rumusan kompetens dasar dan indikator

Materi pokok

Uraian materi berupa penjelasan, contoh dan ilustrasi
Rangkuman

Tugad/latihan

Tes mandiri

Kunci jawaban

Umpan balik (feed back)

[1. EVALUASI
KUNCI JAWABAS

NG AWDNE

DAFTAR BUSTAKA

w' jlc fan Menarik apabila terdapat
ikut (@ ! :

spesifik, sehingga memudahkan belajar secara tuntas, d) menyediakan

contoh dan ilustras yang mendukung kejelasan pemaparan materi
pembelgaran; €) menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung
kejelasan pemaparan materi pembelgaran; f) menampilkan soal-soal
latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan pengguna memberikan
respon dan mengukur tingkat penguasaannya; g) kontekstual yaitu materi-
materi yang disgjikan terkait dengan suasana atau konteks tugas dan
lingkungan penggunanya; h) menggunakan bahasa yang sederhana dan
komunikatif; i) terdapat rangkuman materi pembelgaran; j) terdapat

instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan peng gunaan diklat
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melakukan self assessment; k) terdapat instrumen yang dapat digunakan
penggunanya mengukur atau mengevaluas tingkat penguasaan materi; |)
terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya menge- tahui
tingkat penguasaan materi; m) tersedia informasi  tentang

rujukan/pengayaan/referensi yang mendu- kung materi pembelgjaran

dimaksud.

2) Sdf Contained;

3) Sand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama
dengan media pembelgjaran lain. Belgar dengan menggunakan modul,
pembelgjar tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain
untuk mempelgjari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika
masih menggunakan dan bergantung pada media lain selain modul yang
digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang

berdiri sendiri.
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4) Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
fleksibel digunakan. Modul yang adaptif memperhatikan percepatan

perkembangan ilmu dan teknologi pengembangan modul multimedia

hendaknya tetap * ate”. Moe ng adaptif adalah jika isi materi

5) User Friendly; n@ rab pemakainya. Setiap
e = .

instruksit da@ inf -y sifat membantu dan

bersal i \ i1 pemaka dalam

merespon, mengakses sesuahgenoan kei ng§ Penggunaan bahasa yang

digunakan mer
b.Modul | PA
Bahan gar IPA adalah bahan gjar memberi peluang kepada siswa

untuk dapat mengembangkan beberapa keterampilan yaitu keterampilan
proses, kemampuan inkuiri, kemampuan berpikir, dan kemampuan literasi
sains. Penyususnan bahan gjar IPA di SMP harus disesuaikan dengan hakikat
IPA, perkembangan siswa, pemahaman terhadap tujuan, ruang lingkup dan
proses pembelgjaran |PA di SMP. Bahan gjar IPA hendakya memiliki format
yang memudahkan bagi siswa untuk berinteraksi dengan bahan gar. Siswa
memiliki kemudahan untuk membaca, menuliskan catatan dan mengamati

ilustrai yang diberikan (Toharudin et al., 2011: 205-223).
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Modul 1PA adalah modul yang beris tentang kegiatan siswa dalam
mengintegrasikan penyelidikan IPA, kesehatan manusia, dan matematika,
serta ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat. Modul hendaknya ditulis
menarik dan pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan segera untuk

kehidupan siswa (Aclufi et al., 2005:1).

Aclufi et al. : N| Sraskaiiedul |PA mempunyal tigatujuan

fi penyelidikan ilmiah,

alih dan memperbaiki

IPA berbasis Inquiry Lesson ini ada hal-hal khusus yang menjadi kekhasan
modul dengan berbagai karakteristiknya. Modul tersebut berisi tentang
kegiatan siswa dalam penyelidikan IPA yang masih terdapat bimbingan
secara langsung. Modul pendekatan Inquiry Lesson memberi pengalaman
siswa untuk belgar dengan penaaran ilmiah. Modul ini dibuat dengan
harapan sebagai salah satu media siswa untuk meningkatkan hasil belagjar
IPA dengan nuansa penyelidikan dari pada hanya sekedar menghafal dan

literasi sains siswa.
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Modul pembelgjaran IPA berbasis Inquiry Lesson ini memiliki
kerangka modul mengacu pada Depdiknas (2012) yang dimodifikasi sesuai
dengan kebutuhan dan kondis yang ada. Tahap pembelgaran pada modul
berbasis Inquiry Lesson terdapat komponen pokok tahapan inkuiri yang

mengacu pada tahapan inkuiri Kindsvatter , yakni:

Mengumpulkan Data
Menganalisis Data
Kesimpulan
. Materi
. Rangkuman
. Evaluas
. Umpan Balik
[1l. PEMBELAJARAN 2-n
KUNCI JAWABAN
GLOSARIUM
DAFTAR PUSTAKA
5. Literasi Sains

mooOw

Literasi sains (science literacy, LS) berasal dari gabungan dua kata
Latin vyaitu literatus artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau

berpendidikan dan scientia, yang artinya memiliki pengetahuan (Toharudin et
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al., 2011: 1). Litersai sains didefinisikan pula sebagai kapasitas  untuk
menggunkan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik
kesimpulan berdasarkan fakta dan data untuk memahami alam semesta dan
membuat keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia

(OECD, 2003). Literas sains didefiniskan sebagai kemampuan untuk

berpartisipas dalan keputusan
G f
16). \ﬁsi .
e =
Pengg tian@iterasi £i
5

tentang alam dan perubahan yang terjadi pada alam sebagai akibat manusia
dalam kehidupan sehari-hari.
PISA 2003 memaparkan dimensi literasi sains menjadi tiga komponen:

a. Content Literas Sains

Dimensi konsep ilmiah (scientific concepts) siswa perlu menangkap
sgjumlah konsep kunci/esensial untuk dapat memahami fenomena alam
tertentu dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat kegiatan manusia.
Hal ini merupakan gagasan besar pemersatu yang membantu menjelaskan
aspek-aspek lingkungan fisik. PISA mengajukan pertanyaan-pertanyaan

yang mempersatukan konsep-konsep fisika, kimia, biologi, serta ilmu
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pengetahuan bumi dan antariksa (IPBA).

b. ProcessLiterasi Sains
PISA mengakses kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan

pemahaman ilmiah, seperti kemampuan siswa untuk mencari, menafsirkan
dan memperlakukan bukti-bukti. PISA menguji lima proses semacam itu,

yakni: 1) mengenai pertanyaas, ilmiah; 2) mengidentifikas bukti; 3)

kesmpulan; dan 5)

2
lebih éia kekidupan sehari-hari

ag%na dengan bentuk-bentuk

g penting dalam kehidupan

pribadi. Pertanyaan-

menjadi tiga area tempat
sains diterapkan vyaitu: 1) ehidup dan  kesehatan; 2) bumi dan
lingkungan; 3) sertateknologi.

Domain literasi sains PISA 2006 terdiri atas pengetahuan ilmiah,
konteks, kompetensi dan sikap (Toharudin et al., 2011: 11). Berikut
penjelasan domain literasi sains PISA 2006:

1) Pengetahuan IImiah
Pengetahuan ilmiah yang digunakan PISA 2006 melipulti
pengetahuan sains dan mengenai sains. Pengetahuan sains termasuk
pengetahuan fisika, kimia, biologi, IPBA dan teknologi berbasis sains,

sedangkan pengetahuan mengenali sains termasuk alat (inkuiri ilmiah),
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dan tujuan (penjelasan ilmiah).
2) Situasi atau Konteks IImiah
Situasi atau konteks adalah area aplikasi konsep-konsep sains.

Kontek sains yang digunakan dalam PISA 2006 terdiri dari kesehatan,

sumber daya alam, lingkungan, sains, dan teknologi yang aplikasinya

fenomena ilmiah dan memprediksi perubahan dan mengidentifikasi
diskripsi, penjelasan dan diskripsi yang tepat.
¢) Menggunakan bukti ilmiah, yaitu menafsirkan bukti ilmiah, membuat
dan mengkomunikasikan kesimpulan, mengidentifikasi asumsi, bukti
dan penalaran dibalik simpulan, menanggapi implikasi sosial dari
perkembangan sains dan teknologi (Toharudin, 2010: 11).
4) Sikap Ilmiah
Sikap yang digambarkan dalam PISA mengidentifikasi minat

siswa terhadap sains, menyukai inkuiri ilmiah, motivasi untuk siap
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bertanggung jawab, misalnya terhadap sumber daya alam dan lingkungan.
Wenning (2007) dalam jurnalnya Assessing Inquiry Skills as a
component of Scientific Literacy mengatakan bahwa kemampuan literasi

sains dapat diketahui dengan mengukur kemampuan inquiry siswa

Kemampuan inkuiri berati kemampuan menyelidiki.

mengaplikasikan perhitungan statistik dalam pengolahan data untuk
mengambil kesimpulan; 8) dapat menjelaskan secara logis hasil eksperimen
jika data yang diinginkan tidak didapat; 9) menggunakan teknologi untuk
mengkomunikasikan hasil temuan.

Literasi sains yang diukur pada penelitian ini adalah kompetensi ilmiah
literasi sains pada PISA (2006) yang meliputi: mengidentifikasi isu ilmiah;
menjelaskan fenomena ilmiah; menggunakan bukti ilmiah. Salah satu cara
yang bisa digunakan untuk mengukur literas sains siswa adalah dengan

menjadikan komponen-komponen inkuiri di  aas sebaga indikator
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ketercapapaian tujuan pembelgjaran. Jika yang ingin dicapa adalah
kemampuan literasi sains, maka yang cocok digunakan sebaga model
pembelgaran adalah model inkuiri. Inquiry Lesson merupakan salah satu
tingkatan inkuiri. Selain itu, Inquiry Lesson sesuai untuk siswa yang belun

terbiasa dengan kegiatan inkuiri (Wenning, 2005). Maka Inquiry Lesson

Terpadu pada penelitian

tingkah lakunya demi melangsungkan perikehidupan dan kesegjahteraan
manusia maupun mahkluk hidup lainnya yang ada di sekitarnya.

Berikut beberapa faktor secara mendalam yang menjadikan kerusakan
lingkungan hidup: 1) faktor alami, seperti banyaknya bencana alam dan cuaca
yang tidak menentu menjadi penyebab terjadinya kerusakan lingkungan hidup.
Bencana alam tersebut bisa berupa banjir, tanah longsor, tsunami, angin
puting beliung, angin topan, gunung meletus, ataupun gempa bumi. Selain
berbahaya bagi keselamatan manusia maupun mahkluk lainnya, bencana ini
akan membuat rusaknya lingkungan; 2) faktor buatan yaitu manusia sebagai

makhluk berakal dan memiliki kemampuan tinggi dibandingkan dengan
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makhluk lain akan terus berkembang dari pola hidup sederhana menuju ke
kehidupan yang modern. Dengan adanya perkembangan kehidupan, tentunya
kebutuhannya juga akan sangat berkembang termasuk kebutuhan eksploitasi
sumber daya alam yang berlebihan.

2. Pencemaran Lingkungan

Pencemaran Keadaan  yang  mengakibatkan

Hidup, 1994).
3. Macam-Macam Pencemaran
Menurut Salirawati (2008:57) macam-macam pencemaran antara lain:
pencemaran air, pencemaran udara, pencemaran tanah dan pencemaran suara.
a Pencemaran Air
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 1990 Pasal 7, tentang penggolongan air menurut peruntukannya
adalah sebagai berikut (Kementerian Lingkungan Hidup, 1994: 117):
Golongan A: Air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung

tanpa pengolahan terlebih dahulu; Golongan B: Air yang dapat digunakan
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sebagai air baku air minum; Golongan C: Air yang dapat digunakan untuk
keperluan perikanan dan peternakan; Golongan D: Air yang dapat
digunakan untuk keperluan pertanian, dan dapat dimanfaatkan untuk usaha
perkotaan, industri, pembangkit listrik tenaga air.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 1990

disebutkan bahwa “Pgqpee jrunnya kualitas air sampai ke
tingkat tertentully ir ti pat berfungs lagi sesuai

Hidup, 1994: 128)”.,

N enyebuﬁ bahwa “Pencemaran air
n—é‘ an air tersebut tidak

Limbah rumah tangga, seperti zat detegen; 3) Pestisida dan pupuk-pupuk

tanaman yang penggunaannya berlebihan (Salirawati, 2008: 58-59).

c. Indikator Pencemaran Air
Indikator atau tanda bahwa air lingkungan telah tercemar adalah:
1) Adanya Perubahan Suhu Air

Kegiatan industri seringkali suatu proses disertai dengan
timbulnya panas reaksi atau panas dari suatu gerakan mesin agar proses
industri dan mesin-mesin yang menunjang kegiatan tersebut dapat

berjalan baik maka panas yang terjadi harus dihilangkan. Penghilangan
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panas dilakukan dengan proses pendinginan air. Air pendingin akan
mengambil panas yang terjadi. Air yang menjadi panas tersebut akan
dibuang ke lingkungan. Apabila air yang panas tersebut dibuang ke
sungai maka air sungai akan menjadi panas. Air sungai yang suhunya

naik akan mengganggu kehidupan hewan air dan organisme air lainnya

menganggu kehidupan organisme di dalam air.

3) Adanya Perubahan Warna, Bau, dan Rasa Air
Bahan buangan dan air limbah dari kegiatan industri yang
berupa bahan anorganik dan organik seringkali dapat larut di dalam air.
Apabila bahan buangan dan air limbah industri dapat larut dalam air
maka akan terjadi perubahan warna, bau dan rasa ar. Air dalam
keadaan norma dan bersih tidak akan berwarna, sehingga tampak

bening dan jernih.
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4) Timbulnya Endapan, Koloidal, dan Bahan Terlarut
Endapan dan koloidal serta bahan terlarut berasal dari adanya
bahan buangan industri yang berbentuk padat. Bahan buangan industri

yang berbentuk padat kalau tidak dapat larut sempurna akan mengendap

di dasar sungai dan yang dapat larut sebagian akan menjadi koloidal.

Pada perkembangbiakan mikroorganisme ini tidak menutup
kemungkinan bahwa mikroorganisme patogen ikut berkembang pula.
Mikroba patogen adalah penyebab timbulnya berbagai macam penyakit.
6) Meningkatnya Radiokativitas Air Lingkungan

Mengingat bahwa zat radioaktif dapat menyebabkan berbagai
macam kerusakan biologis apabila tidak ditangani dengan benar, baik
mengenai efek langsung maupun efek tertunda, maka tidak dibenarkan
dan sangat tidak etis bila ada yang membuang bahan sisa radioaktif ke

lingkungan (Wardhana, 2004: 78).
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Berdasarkan cara pengamatannya, pengamatan indikator dan
komponen pencemaran air lingkungan dapat digolongkan menjadi
(Wardhana, 2004:134-135):

a) Pengamatan secara fisis, yaitu pengamatan pencemaran air

berdasarkan tingkat kejernihan air (kekeruhan), perubahan suhu air,

secara iWyaitu pengamatan pencemaran air

iavaing terl

Bentuk kerugian langsung antara lain berupa (Wardhana, 2004:

135):
1) Air tidak dapat lagi digunakan untuk keperluan rumah tangga

Air yang tercemar kemudian tidak dapat digunakann lagi
untuk penunjang kebutuhan rumah tangga akan menimbulkan
dampak sosial yang sangat luas dan akan memakan waktu lama
untuk memulihkannya. Padahal air yang digunakan untuk
kebutuhan rumah tangga cukup banyak, mulai untuk minum,

memasak, mandi, mencuci, dan lain sebagainya.
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2) Air tidak dapat digunakan untuk keperluan industri
Kaau terjadi pencemaran air yang mengakibatkan air
tersebut tidak dapat digunakan untuk keperluan industri berarti

usaha untuk meningkatkan kehidupan manusa tidak akan tercapai.

Sebagai contoh air sadah tidak dapat dipakai sebagai air ketel uap.

jauh lagi, yaitu kematian. Kematian dapat terjadi karena
pencemaran yang terlalu parah sehingga air menjadi penyebab
berbagai macam penyakit, baik penyakit menular maupun tidak

menular.

e. Pencemaran Udara

Pencemaran udara berarti hadirnya satu atau beberapa kontaminan di
dalam atmosfer di luar, seperti antara lain oleh debu, busa gas, kabut, bau-
bauan, asap atau uap dalam kuantitas yang banyak, dengan berbagai sifat

maupun lama berlangsungnya di udara tersebut, hingga dapat
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menimbulkan gangguan-gangguan terhadap kehidupan manusia, tumbuhan
atau hewan maupun benda, atau tanpa aasan jelas sudah dapat
mempengaruhi  kelestarian kehidupan organisme maupun (Perkins cit.

Kristanto, 2004:96). Neiburger (1995) menjelaskan bahwa pencemaran

udara didefinisikan sebagai terdapatnya zat dalam atmosfer, yang bersifat

f. Penyebab Pencemaran Udara
Pembangunan yang berkembang pesat dewasa ini, khususnya dalam
industri dan teknologi, serta meningkatnya jumlah kendaraan bermotor
yang menggunakan bahan bakar fosil (minyak) menyebabkan udara yang
dihirup menjadi tercemar oleh gas-gas hasil pembakaran (Wardhana, 2004-

28).
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Menurut asal dan kelanjutan perkembangan di udara, pencemar
udara dapat dibedakan menjadi (Kristanto, 2004: 99-125).
1) Pencemar Udara Primer

Pencemar udara primer yaitu semua pencemar di udara yang ada

dalam bentuk yang hampir tak berubah, sama seperti pada saat dibebaskan

logam, dan juga
motor, dan lainnya).
cemar yang utama berasal
dari sektor transporidiy’ Yangs melberikan andil seitar 60% dari
pencemaran udaratotal.

Pencemar udara primer dapat digolongkan menjadi lima kelompok yaitu:
a) Karbonmonoksida (CO)

Karbonmonoksida yang terbentuk di alam terbentuk dari salah
proses sebagai berikut: 1) pembakaran tidak sempurna terhadap karbon
atau komponen yang mengandung karbon; 2) resks antara
karbondioksida dan komponen yang mengandung karbon pada suhu
tinggi; 3) pada suhu tinggi, karbondioksida terurai menjadi

karbonmonoksida dan atom O.
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Adanya CO ke atmosfer sebagai aktivitas manusia nampak |ebih
nyata, misalnya dari sektor transportasi, pembakaran minyak, gas,
arang atau kayu, proses-proses industri seperti industri bes,
petroleum, kertas dan kayu, pembuangan limbah padat, dan sumber-

sumber lain termasuk kebakaran hutan.

tanah. Sumber CO ketiga adalah proses-proses di dalam industri. Dua

jenis industri yang menjadi sumber CO terbesar adalah industri besi
dan bagja.

Pengaruh CO terhadap tubuh terutama disebabkan karena reaksi
antara CO dengan haemoglobin (Hb) di dalam darah. Haemoglobin di
dalam darah secara norma berfungsi dalam sistem transport untuk
membawa oksigen dalam bentuk oksihaemoglobin (O,Hb) dari paru-
paru ke sel-sdl tubuh, dan membawa CO, dalam bentuk CO,Hb dari

sel-sel  tubuh ke paru-paru. Adanya CO haemoglobin dapat
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membentuk karboksihaemoglobin (COHb). Jikareaksi demikian yang
terjadi maka kemampuan darah untuk mentranspor oksigen menjadi
berkurang (Kristanto, 2004: 99-102).

b) Nitrogen Oksida (NO)

Seluruh jumlah NO, yang dibebaskan ke atmosfer, jumlah

halnya CO, emisi NO dipengaruhi oleh kepadatan penduduk, karena
sumber utama NO yang diproduksi manusia adalah dari pembakaran,
dan kebanyakan pembakaran disebabkan oleh kendaraan bermotor,
produksi, dan konsumsi energi pembuangan sampah. Sebagian besar
emis NOyx yang dibuat manusia berasal dari pembakaran arang,
minyak, gas alam, dan bensin. Nox baik berupa NO, dan NOj3 bereaksi
uap air maka akan membentuk asam nitrat dan asam nitrit. Apabila
asam nitrat dan asam nitrit jatuh bersama dengan air hujan maka akan

terjadi hujan asam (Kristanto, 2004: 107).
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¢) Hidrokarbon
Adanya hidrokarbon di atmosfir, terutama metana, berasal dari
sumber-sumber alami dari proses-proses biologi, walaupun sejumlah
kecil juga dapat berasal dari aktivitas geothermal seperti sumber gas

alam dan minyak minyak bumi, api alam, dan sebagainya.

kan oleh minyak

(Kristanto, 2004:

terklorinasi, mencakup zat-zat industri kimia yang disebut PCB
(Polychorinated biphenil, bifenil terpoliklorinasi) dan berbagai
macam pestisida seperti DDT. Senyawa ini menyebabkan gangguan
sistem indokrin pada banyak spesies hewan, termasuk manusia
(Champbel, 2010: 423-424).
d) Sulfur Oksida (SO)

Pencemaran oleh sulfur oksida terutama disebabkan oleh kedua

komponen gas yang tidak berwarna, yaitu sulfur dioksida (SO;) dan

sulfur trioksida (SOs). Kedua jenis gas ini dikenal dengan SO Sulfur
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oksida mempunyai karakteristik bau yang tajam dan tidak terbakar di
udara, sedangkan sulfur trioksida merupakan komponen yang tidak
reaktif. Pembakaran bahan-bahan yang mengandung sulfur akan
menghasilkan kedua bentuk sulfur oksida, tetapi jumlahnya relatif

tidak dipengaruhi oleh jumlah oksigen yang tersedia. Waaupun udara

H,S adalah 80%, sedangkan 20% sisanya adalah hasil ulah manusia

dari penggunaan bahan bakar minyak yang mengandung belerang,
pencairan logam non-ferro, kilang minyak. Dan sgumlah 20%
tersebut, 16% diantaranya diakibatkan oleh pembakaran zat-zat yang
mengandung belerang seperti minyak bumi dan batu bara.

SO, jika bereaksi dengan bahan kabut yang berisi uap air akan
membentuk asam sulfat. Kedua zat ini berbahaya bagi kehidupan
manusia disamping juga menimbulkan korosi pada logam. Senyawa

belerang tersebut juga mengancam kehidupan air karena
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mengakibatkan pH air menjadi rendah (pH < 4). Senyawa H,SO3 dan
H,SO, juga merusak setiap permukaan logam (misalnyarel kereta api,
kendaraan, pagar halaman rumah), bahkan dapat merusak batu-batuan
granit. SO, juga mengakibatkan berubahnya warna benda dan

kerapuhan, misalnya barang-barang dari plastik, karet, kertas, dan

50-100

400-500 . ; Je pldSccara singkat

e) Partikel
Polutan udara ada yang berbentuk gas, ada pula yang berbentuk
partikel-partikel kecil padat dan droplet cairan yang terdapat dalam
jumlah yang cukup besar di udara (Kristanto, 2004: 120). Komponen

dan bentuk umum yang terdapat di udaradi sgjikan pada Tabel 2.4.
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Tabel 2.4. Berbagai Komponen Partikel dan Bentuk Umum yang Terdapat di

Udara
Komponen Bentuk
Besi Fe,Os3 Fes0s,
Magnesium MgO
Kalsium CaO
Alumunium Al;Os
Sulfur SO,
Titanium TiO,
Karbonat )y
Silikon

Posfor

permukaan daun dan mencegah adanya pertukaran CO, dengan

atmosfir. Akibatnya pertumbuhan tanaman akan terganggu.

Polutan tersebut akan berpengaruh pada manusia jika polutan
partikel tersebut masuk ke dalam tubuh manusia melalui sistem
pernapasan terutama adalah dimens partikel ke dalam sistem
pernafasan. Partikel-partikel yang masuk dan tinggal di dalam paru-
paru mungkin berbahaya bagi kesehatan manusia karena tiga ha
penting, yaitu:

1) Partikel tersebut mungkin beracun karena sifat kimiadan fisiknya.
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2) partikel-partikel tersebut bersifat inert (tidak bereaksi), tetapi jika
tinggal di dalam saluran pernafasan dapat menganggu pembersihan
bahan-bahan lain yang berbahaya.

3) partikel-partikel tersebut mungkin membawa molekul-molekul gas

yang berbahaya, baik dengan mengabsorbsi atau mengadsorbsi

* di bagiaf} paru-paru stento, 2004: 122).
2) Penc arUdW}er ‘%

Pené@ udaraf

dua atau lebih

terjadi lewat reaks fotokimia, misalnya oleh pembentukan ozon, yang
terjadi antara molekul-molekul hidrokarbon yang ada di udara dengan
NOx melalui pengaruh sionar ultraviolet dari sinar matahari. Sebaliknya
pencemar sekunder yang berasal dari reaksi-reaksi oksidasi katalis
diwakili oleh polutan-polutan berbentuk oksida gas yang terjadi di
udara karena adanya partikel-partikel logam di udara yang berfungsi

sebagal katalisator (Kristanto, 2004: 125).
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a. Dampak dari Pencemaran Udara
1) Dampak Kesehatan
Substansi pencemar yang terdapat di udara dapat masuk ke dalam
tubuh melalui sistem pernapasan. Jauhnya penetrasi zat pencemar ke

dalam tubuh bergantung kepada jenis pencemar. Partikulat berukuran

antaranya, asma,

2004:127).

yang netral mempunyai pH = 7, larutan dengan < 7 disebut asam,
sedangkan larutan dengan pH > 7 disebut basa. Hujan yang normal adalah
yang tidak tercemar, mempunyai pH sekitar 5,6. Jadi agak bersifat asam.
Hal ini disebabkan terlarutnya asam karbonat (H.CO3) yang terbentuk dari
gas CO;, di dalam air hujan. Jika air hujan terkontaminasi oleh asam kuat,
pH ar hujan akan turun di bawah 5,6. Hujan yang demikian disebut
sebagai hujan asam (Kristanto, 2004: 152).

Sebagian besar pencemaran udara oleh gas belerang oksida (SOy)

yaitu SO, dan SO;. Adanya uap air di udara akan terjadi pembentukan
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asam sulfit maupun asam sulfat. Apabila asam sulfit dan asam sulfat jatuh
bersama dengan air hujan maka akan terjadi hujan asam (Wardhana,
2004:122).

Secara sederhana, reaksi pembentukan hujan asam sebagai berikut:

S(9) +Opfg) —--rrre- > S05(q)

SO,(9) + Oz

meningkatnya jumlah karbon dioksida (CO,) di udara. Karbon dioksida

dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring penggunaan bahan bakar
fosil untuk mencukupi keperluan energi dunia. CO, akan mengumpul pada
lapisan tertentu di atmosfer bumi, membentuk semacam “perisai”. Adanya
perisai ini menyebabkan panas yang keluar dari bumi tidak dapat dengan
bebas keluar dari lapisan atmosfer. Namun akan dikembalikan lagi ke
bumi. Lapisan CO, tersebut seolah-olah berfungsi sebagai reflektor
terhadap panas dari bumi. Panas dari bumi dipantulkan lagi ke bumi ini

akan menaikkan suhu bumi. Hal inilah yang menyebabkan pengaruh
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lapisan CO, terhadap kenaikan suhu bumi disebut sebagai efek rumah kaca
(Wardhana, 2004:133).
4) Kerusakan Lapisan Ozon

Lapisan ozon yang berada di stratosfer (ketinggian 20-35 km)

merupakan pelindung alami bumi yang berfungsi memfilter radias

Sinar ultraviolet juga dapat megakibatkan suhu bumi menjadi naik.
Kenaikan suhu bumi akan menyebabkan mecairnya es yang ada di kutub.
Hal itu akan mengakibatkan naiknya permukaan air laut. Garis pantai akan
bergerak naik sehingga tempat-tempat yang terletak di tepi pantai akan

tenggelam (Wardhana, 2004:132-133).
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Menurut Salirawati (2008: 57) cara mengatasi pencemaran udara
diantaranya adalah:

1) Mencegah terjadinya pencemaran, misalnya pabrik yang mengeluarkan

gas pencemar harus membuat cerobong yang sangat tinggi agar

pencemar dapat bercampur dengan gas-gas lain di udara.

udara.  Misalnya,

) dapat di atur dengan

: ~
emberikan daydBuking bagi kehidupan manusia

menjadi rusak tiak Gapdy
WX 0 O

(Wardhana, 2004:97).

Kemajuan industri telah menciptakan sebagian besar senyawa toksik ke
lingkungan dan menyebabkan pencemaran luas pada tanah dan air. Herbisida,
insektisida, dan pupuk kimia sintetik yang digunakan dalam aktivitas pertanian,
serta bahan kimia sintetik lainnya seperti bahan sisa pembuatan plastik,
pewarna, pigmen, pelarut, obat-obatan, senyawa hidraulik, senyawa-senyawa
berhalogen yang dihasilkan melalui aktivitas industri, secara senggja atau
tidak senggja dilepaskan ke lingkungan dan mengubah proses-proses dan
kondis (ekosistem) lingkungan sehingga menciptakan situs pencemaran.

Pencemaran membahayakan flora dan fauna karena dapat terjadi akumulasi
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senyawa toksik pada ranta makanan dan menimbulkan berbagai masalah
kesehatan akut dan kronis pada manusia (Y uniarti, 2007: 89).

Bahan-bahan polutan umumnya adalah senyawa xenobiotik dari produk
industri kimia sintetik dengan komponen-komponen struktural tidak alamiah

yang merupakan kimia anthropogenik. Xenobiotik mempunyai ciri heteroatom

(yaitu oksigen, nltrog A= agka karbon, substituen halogen,

bercabang, atau str r xenohi@ti k memiliki ciri kombinasi
’

elemen struk raI y % antAropogenik. Senyawa-

senyawa xenobio 7 ] atau r%en t&hadap biodegradasi

dan asam humat

ial@ti ligd 7

minyak bumi (Jain et

aromatik; 3) resin; dan 4) asphaltena. Fraks alkana paling mudah didegradasi
secara biologis, sementara fraks polar (yaitu resin dan asphaltena) resisten
terhadap degradasi biologis. Senyawa-senyawa aromatik, terutama PAH
(polycyclic aromatic hydrocarbons) memiliki sifat dapat didegradasi pada
tingkat pertengahan tetapi perlu mendapat perhatian karena toksisitasnya
dan kecenderungannya berakumulasi secara biologis. Mikroba merupakan
pendaur ulang aamiah yang mampu mengubah senyawa organik toksik
menjadi produk yang tak berbahaya, yang umumnya berbentuk CO2 dan air

(Jain et al. cit. Yuniarti, 2007: 89).



74

C. Pendlitian yang Relevan

Hasil penelitian Brickman et al. (2009) memberi kesimpulan bahwa
pembelgjaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan literasi sains dan keterampilan
proses sains. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan

mengenai  kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan  keterampilan-

inquiry. Wenning (2005) menjelaskan fokus discovery learning tidak untuk

mencari aplikasi untuk pengetahuan, melainkan pada membangun konsep dan
pengetahuan dari pengalaman.

Penilitian Herdianti (2013) mengena keterlaksanaan pembelajaran dengan
Inquiry Lesson menunjukkan kriteria baik sekali. Model pembelgjaran Inquiry
Lesson memberi pengaruh positif terhadap kemampuan peningkatan literasi sains
dan sikap ilmiah pada kelas eksperimen. Selain itu penelitian Suryani (2013)
terhadap kelas VII SMP menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata literasi sains
siswa yang menggunakan model pembelgaran Inquiry Lesson meningkat.

Wenning (2007) dalam jurnal Assessing Inquiry Skills as a component of
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Scientific Literacy mengatakan bahwa kemampuan literasi sains dapat

diketahui dengan mengukur kemampuan inkuiri siswa.

D. Kerangka Pikir

Hakekat 1PA meliputi empat aitu produk, proses, sikap ilmiah dan

aplikas. IPA berkaita mencarg tahu te

dengan cara

ngan hidup, kesehatan,
nadapi oleh masyarakat modern
yang sangal bergantung pada teknologl dan kemguan serta perkembangan
ilmu pengetahuan (Yusuf, 2003). Namun, kenyataannya literasi sains siswa
Indonesia rendah. Rendahnya literasi sains terbukti dari hasil penelitian PISA
tahun 2003 literasi Sains siswa usia 15 tahun berada di ranking ke 38 dari 40
negara peserta (OECD, 2004). Pada tahun 2006 prestasi literasi sains berada pada
peringkat ke-50 dari 57 negara (OECD, 2007). Tahun 2009, berada di peringkat
60 dari 65 negara (OECD: 2010). Tahun 2012 Indonesia berada diperingkat 64
dari 65 negara (OECD: 2012). Oleh karena itu, masalah literasi sains telah

menjadi landasan empiris lahirnya Kurikulum 2013. Begitu juga Literasi sains
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siswa di SMP Pembangunan Piyungan kususnya literasi sains rendah. Rata-rata
literasi sains rendah yaitu 39. Data selengkapnyadi sgjikan pada Lampiran 1.
Rendahnya literasi sains dikarenakan proses pembelgaran selamaini masih
berorientas terhadap penguasaan teori dan hafalan dalam semua bidang studi
yang menyebabkan kemampuan belgar siswa menjadi terhambat (Depdiknas,

d SMP Pembangunan

Terpadu adalah sebelum proses mengumpulkan data tidak terlebih dahulu
mengidentifikass dan mengklarifikass masalah yang akan diselesaikan,
mengajukan pertanyaan ilmiah, dan memerintahkan membuat hipotesis. Selain
itu, masih terdapat tema penygjiannya tanpa kegiatan penyeidikan. Data
selengkapnya disgjikan pada Lampiran 2. Penyajian modul pendamping materi
juga ditemukan kelemahan. Penygiian pembelgarannya didominasi oleh
pengetahuan yang harus dihafa oleh siswa. Banyak pertanyaan yang jawabannya
sudah terdapat dalam pengetahuan yang diuraikan sebelumnya. Data

selengkapnya disgjikan pada Lampiran 3.
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Penyajian pembelgaran pada buku siswa Kurikulum 2013 masih memiliki
kelemahan. Diantaranya adalah setelah prasyarat pembelgjaran, buku tersebut
langsung pada kegiatan mengeksplorasi, tanpa menygiikan masalah ilmiah
terlebih dahulu. Sebagai dampaknya, siswa tidak dilatih mengidentifikasi dan

mengklarifikass masalah, membuat pertanyaan, dan mengajukan hipotesis.

. 2013 tidak disgikan secara

pada modul pendamping materi terletak di bagian awal, kemudian diikuti lembar
kegiatan siswa. Namun, lembar kegiatan siswa hanya memuat kegiatan
mengumpulkan data pengamatan. Sementara itu, tema Pencemaran Lingkungan
pada buku siswa Kurikulum 2013 hanya menyagjikan materi sgja. Berdasarkan
data tersebut, perlu adanya bahan gar dengan tema Pencemaran Lingkungan
yang sesuai dengan Kurikulum 2013 untuk meningkatkan literasi sains siswa.
Buku IPA Terpadu dari penerbit sudah memuat kegiatan mengumpulkan
data. Namun, berdasarkan wawancara dengan guru IPA di SMP Pembangunan

Piyungan, metode yang sering digunakan adalah ceramah dan diskusi. Metode
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ceramah masih menjadi dominan dalam pembelgjaran, dengan alasan jumlah
siswa yang banyak serta agar materi pelgjaran cepat selesai. Hal tersebut
mengakibatkan siswa beranggapan IPA hanyalah berisikan konsep-konsep yang
dihafal untuk mengerjakan soal. Hal ini mengakibatkan hasil belgjar siswarendah

sertatidak melatih kemampuan literasi sains siswa. Oleh karenaitu, perlu adanya

sesuai den anhakikatAdanm bl sains 3
) W i,
Modul ber m@ —— %jﬂn teofl, belajar dari Bruner.

fienemu gesual dengan pencarian

p ganﬁmny emberi hasil yang

dan yang lainnya. Pada tingkatan ini, siswa diarahkan pada kegiatan percobaan
ilmiah, namun masih terdapat bimbingan langsung dari guru. Basis Inquiry
Lesson akan membantu siswa memahami sifat proses penyelidikan.
Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Inquiry Lesson Tema
Pencemaran Lingkungan diharapkan dapat membantu siswa untuk belgar
mandiri dan meningkatkan literasi sains siswa. Adapun untuk melihat hasil dari
pengembangan awal modul ini dapat dilihat dari proses validasi yang dilakukan

oleh vaidator, diantaranya adalah validator ahli materi, pendidikan, media



library.uns.ac.id

pembelgjara dan bahasa, serta penilaian dari praktisi yaitu guru [PA. Peningkatan

literasi sains dapat dilihat dari uji coba lapangan dan uji lapangan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat dibuat

bagan kerangka berpikir sebagai berikut:

Hakikat I1PA:
1. Produk.
2. Proses.
3. Sikep:

4. Aplikas

1. Bahan ajar di sekolah
tidak melatih literasi sains
etode pembelgjaran

Pengembangan Modul 1PA Terpadu

Model keterpaduan Basis Modul
v v
Webbed Inquiry Lesson
| |
l melihat
Literas Sains

Gambar. 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

digilib.uns.ac.id
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Modd Pengembangan

Penelitian ini diarahkan pada pengembangan suatu produk modul [PA

Terpadu berbasis Inquir Lingkungan. Metode yang

digunakan adal ah pen¢ tian dan 2 ch and development).
Borg & Gal (19 : elkatan penelitian dan

pengembangan er;é@n penelit] k mengembangkan

(1983: 775) jude 9_ [ resear ch and devel opment
(R&D), yaitu:
1. Penelitian da avel meliputi studi pustaka dan

observasi lapangan.

2. Perencanaan penelitian yaitu menyusun rencana penelitian, meliputi
menentukan urutan bahan yang digunakan untuk menghasilkan
produk, merumuskan tujuan kusus yang ingin dicapai oleh produk
yang dikembangkan.

3. Pengembangan produk awal yaitu mengembangkan produk awal,
atau draft awal yang mencakup penyiapan bahan-bahan untuk
membuat produk.

4. Uji cobaawal (terbatas).

5. Revis hasil uji awal.

80
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8.

9.
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Uji coba lapangan.
Revisi hasil uji coba lapangan.
Uji lapangan.

Revisi produk akhir.

10. Diseminasi

Model pengembang & Galdapainelilinat pada gambar 3.1

Penelitian dan
Pengumpulan [
informas

awal

Review
ahli

dimodifikasi sesuai dengan kondisi lapangan penelitian dilakukan. Modifikas

tersebut terletak pada subyek uji coba awal, uji coba lapangan, dan uji

lapangan yang dibatasi pada satu tempat yaitu SMP Pembangunan Piyungan.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sesuai dengan langkah-langkah berdasarkan model prosedural yang ditetapkan.

Model pengembangan prosedural dipilih karena hanya mengikuti langkah-

langkah yang terdapat dalam model prosedura.
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Berdasarkan model pengembangan yang dijelaskan di atas, prosedur

penelitian dalam penelitian ini dapat dijelaskan padabagan 3.2

1. Studi Pustaka
2. Observas Lapangan

Penelitian dan Pengumpulan Informasi awal:

v

Perencanaan Pendlitian:

A/ | esson

v

Revis produk

A

Uji coba lapangan

H Tidak

Revis produk

A

Uji lapangan

v
Produk Akhir
v
Diseminas

Revisi produk

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan Diadaptasi dari Borg & Gall
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1. Studi Pendahuluan
Tahap ini merupakan tahap pertama atau persigpan untuk
pengembangan. Tahap ini terdiri dari studi pustaka dan observasi

lapangan. Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan berbagai

informasi  terhadap kebutuhan yang akan berhubungan dengan

2. Tahap Perencan an

Pada tahap perencanaan ini dilakukan analisis tugas, yaitu analisis
is satuan pelgaran dan menentukan rancangan modul. Analisis tugas
dilakukan dengan merinci tugas isi mata gjar dalam bentuk garis besar.
Andlisis ini mencakup Analisis model keterpaduan, analisis konsep dan

draft modul.

a. AnadissMode Keterpaduan

Pemilihan model keterpaduan yang akan digunakan untuk

mengembangkan modul.
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b. Analisis Konsep
Pada analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-
konsep pertama yang akan digjarkan, menyusun secara sistematis dan
merinci konsep-konsep yang relevan.

c. Analisis Tujuan Pembelgjaran

KU%ZOB Jengan Basis Inquiry
| 2

013 dengan Basis

sis modul  dengan

pembelgran [PA berbasis Inquiry Lesson. Adapun draft modul
pembelgran IPA berbasis Inquiry Lesson sebagal berikut:

Halaman Judul
Halaman Francis
Kata Pengantar
Daftar Isi
Peta Kedudukan Modul
|. PENDAHULUAN
A. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
B. Gambaran Umum Modul
C. Prasyarat
D. Petunjuk Penggunaan Modul
1. PEMBELAJARAN 1
Kompetensi Dasar
Indikator
Peta Konsep
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A. Mencermati Artikel
Identifikasi dan Klarifikasi Masalah
Membuat Hipotesis
Mengumpulkan Data
Menganalisis Data
B. Materi
Kesimpulan
C. Rangkuman
D. Evauas
E. Umpan Balik

1. erusnya, mengikuti jumlah

KUNC
GLO
DAFFAR P
a. Penila
al kelayakan oleh
pendlash URERk P 'gdan asukan. Penilaian
kela Ai*pendidiken dan media Selain

kelayakan ol chanal | pendidikan IPA.
b. Revisi |
Revisi | dilakukan berdasarkan hasil penilaian kelayakan ahli dan
guru IPA padaDraft | sehingga menghasilkan Draft I1.
c. Uji Coba Awal
Tahap uji coba terbatas dilakukan dengan menggunakan Draft 11.
Modul di uji cobakan melibatkan 10 orang siswa kelas VII di SMP
Pembangunan Piyungan. Berbagai data dan masukan yang diperoleh

dalam uji coba ini dijadikan sebagai bahan revisi dan perbaikan.
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d. Revisi |1
Revis |1 dilakukan berdasarkan hasil uji coba terbatas sehingga
menghasilkan Draft I11.
e. Uji CobaLapangan
Tahap uji coba lebih luas dilakukan dengan menggunakan Draft

[11. Uji coba ini_bestjua kemilighilal kevalidan dan keefektivan

modul 1PA

lapangan ini untuk melihat implementasi pelaksanaan pembelgjaran
dengan modul 1PA berbasis Inquiry Lesson, serta melihat peningkatan
literasi sains siswa setelah menggunakan modul IPA berbasis Inquiry
Lesson.

Desain penelitian yang digunakan dalam implementasi modul I1PA
berbasis Inquiry Lesson adalah Pre-Eksperimental Design dengan tipe
One-Group Pretest-Postest Design. Pada desain One-Group Pretest-
Postest Design, tedapat pretest sebelum diberi perlakuan dan postest

setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
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diketahui secara akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan. Menurut Sugiyono (2010: 110-111) desain
Pre-Eksperimental Design dengan tipe One-Group Pretest-Postest

Design dapat digambarkan sebagai berikut:

01X Oy

basisiinquiry Lesson

and diperoleh dari uji coba

g.Uji Lapangan

Tahap uji lapangan dilakukan dengan menggunakan Draft IV. Uji

coba ini bertujuan untuk melihat kevalidan dan keefektivan modul 1PA

Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema Pencemaran Lingkungan untuk

meningkatkan literasi sains siswa. Berbagal data dan masukan yang

diperoleh dalam uji coba ini dijadikan sebagai bahan revisi dan
perbaikan.

Desain penelitian yang digunakan dalam implementasi modul IPA

berbasis Inquiry Lesson adalah Pre-Eksperimental Design dengan tipe

One-Group Pretest-Postest Design. Pada desain One-Group Pretest-
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Postest Design, tedapat pretest sebelum diberi perlakuan dan postest
setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui secara akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan

sebelum diberi perlakuan. Uji coba dilakukan dengan jumlah subyek 35

siswa yang diambil secara acak dari dua kelas. Menurut Sugiyono

h.Revis Produk Akhir
Setelah revisi dilakukan maka akan diperoleh modul IPA Terpadu
berbasis Inquiry Lesson tema Pencemaran Lingkungan.
i. Diseminasi
Diseminasi dilakukan dengan menyampaikan hasil pengembangan

kepada para pengguna dan profesional.
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C. Subyek Penelitian

1. Subyek Penelitian Tahap Validas

Proses pengembangan melibatkan pakar untuk menilai dan memberi
masukan terhadap produk yang dikembangkan. Pakar-pakar yang dilibatkan

sebagal sampel dalam tahapan desawa produk adalah ahli materi, pendidikan

IPA. Validas meliguti ahlimateri, ahli pendidikan dan

3. Subyek Uji Coba L apangan
Subyek uji coba pemakaian lebih luas adalah siswa kelas VII B di SMP

Pembangunan Piyungan tahun gjaran 2013/2014 dengan jumlah 35 siswa yang
diambil secara acak. Pengamat yang terlibat dalam uji coba pemakaian lebih
luas adalah peneliti dan 5 pengamat. Pengamat bekerja sama mengamati
pel aksanaan pembel gjaran.

4. Subyek Uji Lapangan
Subyek uji lapangan adalah 35 siswa yang diambil secara acak dari dua

kelas yaitu VIIA dan VIIC. Pengamat yang terlibat dalam uji coba pemakaian

lebih luas adalah peneliti dan observer.
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D. JenisData

Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data primer. Data ini
merupakan data yang berkaitan dengan validas dan tanggapan dari ahli, guru,
dan tanggapan siswa tentang modul 1PA terpadu yang dikembangkan. Selain

itu, data literas sains dan hasil belgiar siswa juga diperoleh dalam penelitian

ini.

Adapun rincian”
mengumpulkan data dalam uji coba sebagai berikut:
1) Lembar Vaidas Modul IPA Terpadu
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian
dari para ahli terhadap modul IPA Terpadu. Hasil penilaian ini dijadikan
dasar untuk perbaikan modul IPA Terpadu sebelum diuji cobakan.
2) Angket Respon Siswa
Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik
terhadap modul 1PA terpadu. Pengisian angket ini dilakukan setelah

berakhirnya seluruh proses pembelgjaran.



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
91

3) Penilaian Literasi sains Siswa
Literasi sains siswa di ukur dengan menggunakan instrument berupa
soal uraian literasi sains. Pengembangan instrumen menggunakan aspek

literasi sains pada PISA 2006. Dalam PISA 2006 terdapat 3 aspek literasi

sains. Setigp aspek dikembangkan menjadi 3 indikator, masing-masing

Instrumen yang digunakan untuk penilaian sikap pada pendlitian
melalui lembar observasi. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek
atau skala penilaian yang disertai rubrik.

¢) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data kompetensi
pengetahuan dalam pembelgaran menggunakan modul IPA Terpadu
Berbasis Inquiry Lesson tema pencemaran lingkungan. Kompetensi
pengetahuan diukur melalui pretest dan postest menggunakan tes obj ektif

dengan tipe pilihan ganda (multiple choice test) berjumlah 30 item
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dengan empat aternatif jawaban, yaitu a, b, ¢, dan d yang salah satu
jawabannya benar. Pemberian skor jawaban dari instrumen ini digunakan
skor 1 untuk jawaban benar dan skor O untuk jawaban yang salah. Butir-
butir soal tes berkaitan erat dengan pokok bahasan yang telah digjarkan.

d) Penilaian Kompetensi Keterampilan

demikian dapat diketahui kelayakan modul. Hasil analisis data kemudian

disajikan secara deskriptif.
Perhitungan presentase digunakan rumus sebagai berikut (Arikunto,
1996: 244):

Skor yang diperoleh
Persentase Kelayakan (%) = > X 100%
Skor yang diharapkan

Setelah diperoleh persentase kelayakan, hasil persentase dimasukkan
dalam kriteria. Adapun kriteria yang dipakai adalah (Arikunto et al., 2004: 18):
a. Sangat baik jika mencapai 81-100%.

b. Baik jikamencapai 61-80%.
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¢. Sedang jikamencapai 41-60%.
d. Kurang jikamencapai 21-40%.
e. Kurang sekali (0-20%).
Penilaian penelitian ditetapkan nilai kelayakan produk minimal kriteria

baik. Dengan demikian, hasil penilaian ahli jika memberi hasil akhir baik,

Teknik

persamean (Meltze
sebagai berikut:

Skor posttest—skor pretest

Gain Standar = :
Skor maksimum-—skor pretest

Hasil perhitungan diintreprestasikan dengan menggunakan gain
ternormalisasi menurut klasifikasi Meltzer (2002) disajikan pada Tabel 3.1

Tabd 3.1 Gain Ternormalisasi

g Keterangan
0,7<g<1 Tinggi
0,3<g9<0,7 Sedang
0<g<0,3 Rendah

Sumber: Meltzer (2002)
Untuk menguji perbedaan literasi sains tersebut dibuat hipotesis dan

untuk mengujinya digunakan statistik uji-t.” Penggunaan teknik statistik uji-t
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memerlukan prasyarat yang harus dipenuhi, antara lain normalitas data dan
homogenitas.

a) Normalitas Sebaran Data
Uji normaitas digunakan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Di dalam penditian ini perhitungan uji

normalitas dilakukan deng menggunakan  statistik  uji - Kolmogor of

17.0. Data dikatakan

dari pada 0,05

lebih besar daripada 0,05. Di dalam penelitian ini perhitungan uji

homogenitas dilakukan dengan menggunakan statistik uji Homogenitas

Varian dalam programSPSST'V| 17.0.

¢) Uji untuk Dua Sampel Berhubungan
Skor pretest dan Postest literas sains di uji dengan menggunakan

uji nonparametrik dengan dua sampel berhubungan (two related samples
test). Data skor pretest dan postest dalam uji ini menggunakan uji
Wilcoxon. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adal ah:

HO:tidak ada perbedaan rata-rata literasi sains siswa sebelum menggunakan

modul berbasis Inquiry Lesson dan setelah menggunakan modul
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berbasis Inquiry Lesson
H1: ada perbedaan rata-rata literasi sains siswa sebelum menggunakan
modul berbasis Inquiry Lesson dan setelah menggunakan modul

berbasis Inquiry Lesson

Kriteria pengujian yang diberikan yaitu jika signifikansi kurang dari

adalah nilai yang diperoleh dari pretest dan postest yang berbentuk soal pilihan
ganda. Analisis kompetensi pengetahuan siswa pada uji coba lapangan dan uji
lapangan menggunakan gain standar. Perhitungan gain standar mengacu
pada persamaan (Meltzer, 2002: 1260). Persamaan untuk teknik tersebut
adalah sebagai berikut:

Skor posttest—skor pretest

Gain Standar = :
Skor maksimum-—skor pretest

Hasil perhitungan diintreprestasikan dengan menggunakan gain

ternormalisasi menurut klasifikasi Meltzer (2002) disajikan pada Tabel 3.1.
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b. Analisis Kompetensi Sikap Spiritual, Sosial dan Keterampilan

Rumus Penghitungan Skor Akhir

Jumlah Perolehan Skor

Skor Akhir = X 4
Skor Maksimal

Cukup (C)

Kurang (K)

pengetahuan dan literasi sains uji coba lapangan dengan hasil kompetensi
pengetahuan dan literasi sains uji lapangan.
a. AndisisKorelasi Kompetensi Pengetahuan Uji Coba Lapangan dan Uji
Lapangan
Hasil dari gain standar kompetens pengetahuan dari uji coba
lapangan dan uji lapangan diuji normalitas sebaran data, kemudian gain
kompetensi pengetahuan dari uji coba lapangan dan uji lapangan
dikorelasikan untuk mencari kekuatan hubungan siswa yang menggunakan

modul pada uji cobalapangan dan uji lapangan.
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b. AnadlisisKorelas Literasi Sains Uji Coba Lapangan dan Uji Lapangan
Hasil dari gain standar literasi sains dari uji coba lapangan dan uji
lapangan diuji normalitas sebaran data, kemudian gain uji coba lapangan
dan uji lapangan dikorelasikan untuk mencari kekuatan hubungan siswa

yang menggunakan modul pada uji coba lapangan dan uji lapangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini megadaptasi dari sepuluh langkah penelitian dan

pengembangan Borg & Gall yaitu Pemelitian dan pengumpulan informasi awal,

Tahap Tni & : ﬁ% pangan. Tahap ini

etapkan kebutuhan

a Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan berbagai informas

terhadap kebutuhan yang akan berhubungan dengan pengembangan produk
berupa modul yang akan dihasilkan sesuai dengan Kurikulum 2013.

Modul sebagai bahan gar memiliki karakteristik yang sgaan dengan
basis dalam modul. Basis yang dipilih dalam pembelgjaran IPA harus dapat
mengungkap karakteristik IPA itu sendiri. National Research Council
(NRC) mendefinisikan inkuiri adalah aktivitas beraneka segi yang meliputi
membuat pertanyaan, memeriksa buku-buku sumber inforrnasi lain untuk
melihat apa yang diketahui, merencanakan investigasi, memeriksa kembali

apa yang telah diketahui menurut bukti eksperimen, menggunakan aat
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untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menginterpetasi data, mengajukan
jawaban, penjelasan, dan prediksi, serta mengkomunikasikan hasil inkuiri
memerlukan identifikasi asumsi, berpikir kritis dan logis, dan
pertimbangan keterangan atau penjelasan aternatif (NRC, 2000: 13).

Basis inkuiri sgadan dengan teori belgar yang dikemukakan oleh

Bruner. Bruner mengangeap

Wenning (2010) menjelaskan prosedur umum yang digunakan pada
pembelgaran Inquiry Lesson yaitu:1) guru mengidentifikasi fenomena
yang akan diteliti, termasuk tujuan penyelidikan. Guru menuntun siswa
untuk melakukan penyelidikan; 2) guru membantu siswa mengidentifikasi
sistem yang akan dipelgari; 3) guru melatih siswa untuk mengidentifikasi
variabel-variabel independen yang mungkin memiliki efek pada variabel
dependen; 4) guru meminta siswa untuk menjelaskan serangkaian
percobaan terkontrol untuk menentukan kualitatif efek dari variabel

independen terhadap variabel dependen; 5) Siswa melakukan percobaan di
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bawah pengawasan guru; 6) melalui bantuan guru siswa menganaisis
hubungan varibel independen dan dependen; 7) guru menjelaskan variabel -
variabel independen yang perlu dilakukan penyelidikan lebih lanjut untuk
mengidentifikasi hubungan yang lebih tepat antara variabel.

Wenning (2007) dalam jurnal Assessing Inquiry Skills as a

b. Observasi Lapang '
Observas lapangan dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
infformasi  tentang kondisi dan fakta pembelgaran IPA di lapangan.
Informasi-informasi didapatkan dari tahap penelitian awal ini antara lain,
masalah-masalah yang timbul dalam pembelgaran IPA terutama
kaitannya dengan optimalisasi pembelgjaran IPA yang diterapkan di
sekolah. Informasi yang telah didapatkan dari tahap penelitian awal ini
kemudian dianalisis dan hasilnya adalah sebagai berikut:
1) Analisis Bahan Ajar IPA di SMP Pembangunan Piyungan

Bahan gar yang digunakan pada pelgaran IPA di SMP
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Pembangunan Piyungan adalah buku IPA Terpadu dan modul
pendamping materi dari penerbit. Berdasarkan analisis bahan gar yaitu
buku IPA Terpadu secara umum penygjian pembelgarannya dimulai

dari kata kunci, tujuan pembelgaran, prasyarat pengetahuan,

mengumpulkan data, menganalisis data, menyimpulkan, kemudian

pertanyaan yang jawabannya sudah ada dalam pengetahuan yang
diuraikan sebelumnya. Data selengkapnya disgjikan pada Lampiran 3.
2) Anadisi Buku Siswa Kurikulum 2013

Pada Kurikulum 2013 bahan agjar yang digunakan siswa adalah
buku siswa. Buku siswa berbasis scientific yang meliputi kegiatan
mengamati, menanya, mengeksploras, mengasosiasi,
mengkomunikasikan. Namun, berdasarkan analisis buku siswa masih
terdapat kelemahan-kelemahan diantaranya adalah penygjian

pembel gjaran setelah prasyarat pembelgjaran dilanjutkan pada kegiatan
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mengeksplorasi, tidak disgjikan masalah ilmiah sehingga siswa tidak
dilatih mengidentifikasi dan Klarifikasi masalah, membuat pertanyaan,
dan menggukan hipotesis. Selain itu, masih banyak tema yang
dibelgjarkan seperti buku konvensional pada umumnya salah satunya

pada tema Macam-macam Pencemaran Lingkungan. Data

guru memperlihatkan bahwa: 1) kondisi dilapangan sampa saat ini

pembelgaran IPA dibelgjarkan secara terpisah untuk mata pelgaran
fisika, kimia, dan biologi. Akibatnya guru mengalami kesulitan dalam
menyusun desain pembelgjaran IPA terpadu; 2) acuan guru dalam
pembelgaran hanya keseluruhan materi digjarkan, sedangkan proses
keterpaduan sains tidak diperhatikan. Oleh karenanya siswa tetap tidak
mengerti bahwa bahan yang dipelgarinya itu ada kaitannya dan
bahkan mungkin sangat dekat, atau bahkan mempelgari ha yang

sama; 3) pembelgaran IPA masih berpusat pada domain kemampuan
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pengetahuan sga; 4) metode belgar didominasi dengan ceramah,
diskusi, demonstrasi diskus dan siswa mencatat penjelasan guru.
Akibatnya literasi sains tidak terlatih; 5) bahan gjar yang digunakan

adalah buku dan modul dari penerbit; 6) belum ada penggunaan

sumber belgjar atau media yang lain (misalnya modul, vidio dan aat

perencanaan. Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan ciri,
kemampuan, dan pengalaman siswa, baik sebagai kelompok maupun
individu. Analisis siswameliputi karakteristik kemampuan akademik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII SMP
Pembangunan Piyungan menyatakan: 1) siswasiswa SMP
Pembangunan Piyungan mempunyai kemampuan akademis yang
rendah dibanding dengan SMP-SMP lain di wilayah Kecamatan
Piyungan maupun Kabupaten Bantul. Siswa yang masuk di SMP

Pembangunan Piyungan merupakan siswa yang tidak di terima di SMP
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Negeri maupun Swasta di wilayah Kecamatan Piyungan Bantul
maupun Kecamatan Berbah Sleman; 2) siswa kurang bersemangat
daam belgar IPA terlihat dari aktivitas siswa yang hanya duduk
manis, mendengarkan serta mencatat penjelasan guru; 3) siswa belum
terbiasa dengan kegiatan inkuiri, kegiatan inkuiri yang sering

amati demonstrasi dari guru; 4)

2)

belgjar IPA berdasarkan persoalan nyata yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa; 7) siswa menghendaki modul yang mudah dipelajari
siswa sendiri. Data selengkapnya disgjikan pada Lampiran 12.
Berdasarkan studi pustaka dan observas lapangan maka
dikembangkan modul IPA Terpadu Berbasis Inquiry Lesson Tema
Pencemaran Lingkungan. Tujuan pengembangan modul yang dapat
dirumuskan yaitu untuk meningkatkan literasi sains dalam belgar IPA,
menarik minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelgaran IPA

terpadu, sebaga masukan bagi guru untuk mengembangkan
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pembelgjaran secara utuh, menyeluruh, dan bermakna sesuai dengan
harapan, kemampuan, kebutuhan siswa, memotivasi guru untuk
meningkatkan kreativitasnya dalam menyusun bahan gjar IPA Terpadu
sesuai dengan Kurikulum 2013, sehingga Tujuan pendidikan nasional

dapat tercapai, dapat digunakan sebagai bahan acuan pembuatan IPA

terpadu dengan tekg

konsep yang relevan. Moel keterpaduan yang digunakan pada modul ini
adalah model webbed. Model keterpaduan webbed adalah Model ini
memadukan beberapa mata pelgaran. Pembelgjaran dikat dengan tema
sehingga dikena dengan pembel gjaran tematis, karena menggunakan suatu
tema sebagai dasar pembelgjaran dalam berbaga disiplin mata pelgaran
(Fogarty, 54-58). Tema yang digunakan pada model webbed ini adalah
Pencemaran Lingkungan. Mata pelgjaran yang berkaiatan pada tema ini
adalah mata pelgjaran IPA, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
(Penjaskes), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Prakarya yaitu Rekayasa.

Hasil analisis disgjikan pada Gambar 4.1.
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KD. 3.4

i
N

Penjaskes Pencemaran Lingkungan ——| IPS

peranan manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam

pengamal an g aran agama yang dianutnya.

KD.2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasaingin tahu; objektif;
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab;
terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam
melakukan percobaan dan berdiskusi.

KD.3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk

hidup.
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KD.4.7 Melakukan penyelidikan untuk menentukan sifat larutan yang
ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan
maupun alami.

2) KD Pelgaran IPS:

KD.3.4 Memahami pengertian dinamika interaks manusia dengan

entuk- bentuk  dinamika

, sosia, budaya, dan

4) KD Prakarya Rekayasa:

KD.3.1 Memahami prosedur rekayasa yang digunakan sebagal aat
penjernih air dari bahan alami.

KD.3.2 Mengidentifikasi bahan, material dan alat bantu yang digunakan
sebagai alat penjernih air dengan bahan buatan yang ada di
daerah setempat dan daerah lain.

KD.4.2 Mencoba membuat alat penjernih air dari bahan buatan yang ada
di lingkungan sekitar.

Modul berbasis Inquiry Lesson tema Pencemaran Lingkungan
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pada penelitian ini hanya pada pelgjaran IPA. Pada Kurikulum 2013 cara

memadukan model keterpaduan webbed pada pelgaran IPA adalah

sgjumlah KD yang mengandung konsep saling berkaitan tetapi tidak

beririsan untuk menghasilkan kompetens yang utuh, konsep-konsep harus

dikaitkan dengan suatu tema tertentu hingga menyerupai jaring laba-laba.

u; objektif; jujur; teliti;
b, hati-hati; bertanggung

sebagal wujud implementasi
melakukan percobaan dan

KD.3.9Mendeskripsikan
pencemaran dan
dampaknya  bagi
makhluk hidup.

KD.4.7 Meakukan penyelidikan untuk
menentukan sifat larutan yang
ada di lingkungan sekitar
menggunakan indikator buatan
maupun aami.

Gambar 4.2 Model Keterpaduan Webbed Tema Pencemaran Lingkungan

b. Analisis Konsep

pada Pelgjaran IPA

Pada analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep

pertama yang akan digjarkan, menyusun secara sistematis dan merinci
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konsep-konsep yang relevan. Konsep-konsep yang digjarkan dalam modul
IPA Terpadu Tema Pencemaran Lingkungan antaralain:
1) Pencemaran air, yang terdiri dari penyebab pencemaran air, indikator
pencemaran air, dampak pencemaran air dan penanggulangan
pencemaran air.

2) Pencemaran udaiassy@ng™ (orelns bpeNyebab pencemaran udara,

3) Pence : ) 7 i pencemaran tanah,

indiator gqnar ) jeran  tanah  dan
pena gulan%enc

c. Analisis Tujuan Permbelgfa
’

dasar penyusunan tujuan pembelgaran. Dengan menuliskan tujuan
pembelgjaran dapat mengetahui kajian apa sgja yang akan ditampilkan pada
modul. Berikut perumusan tujuan pembelajaran yang dapat diidentifikasi:

Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial
Pertemuan kesatu sampai dengan ketiga.
1.1.1 Siswa dapat mengagumi dan mengenali peranan manusia dalam
lingkungan sebagai makhluk ciptaan Tuhan.
211 Siswa mampu menunjukkan perilaku teliti dalam melakukakan
kegiatan.
2.1.2 Siswa mampu menunjukkan perilaku jujur dalam melakukan
kegiatan.
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2.1.3 Siswa mampu menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam
melakukan kegiatan.

Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan

Pertemuan Kesatu

3.9.1.1 Siswadapat menjelaskan rancangan pencemaran air.

3.9.1.2 Siswa dapat mengidentifikasi penyebab pencemaran air melalui

kegiatan mencermati arfikel.

39.13

47.11

4.71.2

47.1.3

4.7.14
4.7.1.5

4716 Siswamampu mgomuni kasi an hasi| penyelidikan pencemaran
air.

Pertemuan Kedua

3.9.1.1 Siswa dapat menjelaskan rancangan percobaan pencemaran
udara.

3.9.1.2 Siswa dapat mengidentifikas penyebab pencemaran udara
melalui kegiatan mencermati artikel.

3.9.1.3 Siswa mampu membuat hipotesis dampak pencemaran udara
terhadap lingkungan.

4.7.1.1 Siswamampu menydidiki sifat fisik, kimia, biologi larutan yang
ada di lingkungan sekitar untuk menentukan ciri-ciri pencemaran

udara.
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47.1.2 Pesera didik mampu melakukan pengukuran pH larutan dengan
menggunakan indikator buatan.

4.7.1.3 Siswa mampu mengklasifikasikan ciri-ciri pencemaran udara
secarafisika, kimiadan biologi.

4.7.1.4 Siswamenganadisis hasil penyelidikan pencemaran udara.

47.15 Siswa membuat kesmpulan hasil penyelidikan pencemaran

udara.

4.7.1.6

asi| penyelidikan pencemaran

47.12 | dikerianp : # Befigukuran pH larutan dengan

4.7.1.3 Siswa mampu mengklasifikasikan ciri-ciri pencemaran air secara
fisik, kimia dan biologi.

4.7.1.4 Siswamenganaisis hasil penyelidikan pencemaran tanah.

4.7.1.5 Siswamengomunikasikan hasil penyelidikan pencemaran tanah.

d. Andlisis Scientific Approach Kurikulum 2013 dengan Basis Inquiry
Lesson
Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelgaran semua

mata pelgjaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya,
percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau

infformasi, dilanjutkan dengan  menganalisis, menaar, kemudian
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menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata pelagjaran, materi, atau situasi
tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat
diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu sgja proses
pembelgjaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan
menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah (Kemendikbud, 2013:

194).

Kurikulum 2013 egiatan Siswa

Mengamati |dentifikasi dan 1. Mengamati gambar pada

Menanya Klarifikasi Masalah artikel
2. Membaca artikel
3. Mengidentifikasi dan
klarifikass masalah pada
artikel
4. Membuat pertanyaan

Membuat Hipotesis Membuat Hipotesis dari
pertanyaan yang di ajukan

Mengeksplorasi Mengumpulkan Data  Mengumpulkan data untuk
membuktikan hipotesis.
Mengasosiasi Menganalisis Data Mengandisis data yang
diperoleh.
Menyimpulkan Mengambil Menyimpulkan
Kesimpulan

Pada  Kurikulum 2013 terdapat kegiatan mencipta dan
mengkomunikasikan. Modul berbasis Inquiry Lesson dilengkapi dengan
kegiatan membuat |aporan dan mengkomunikasikan.



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

INCULPEIELLAAN 4 T3H

|, Masalah
dalam
artikel

» |dentifikasi
masaah

ol Fakultes Keguruzn can |Imu Fel I i
Magister Pendidian Sl § _ i e :
: C 2 — g @

Ferbivchanksh doael: br et permaralobon bersesut iba

L —» Hipotesis

g Mengumpulkan
data

| Menganalisis
data




library.uns.ac.id

S

ks mmiler lrvims 26 siben e acte, rmspandiic e gy fekls
baru tewdat e jge dsebachm weroim refed vy wn
suzcaal fopbohr infarer

A e
Coba Boyarskan. asion ~iewn varpe cirt T n - sl buash

EREEL K gt RO e -
e Tepa or maucia i
bt Ak St Rl 1y st A

B2a07 £l 2 Barch ey i very e mcamar
Bt 132 peenarn cr somaar baryh st & ingiungen fa.
Tebur s380

SR
Sagfet eteoti erg Beyckasher o hist dasat br-ugs ke teaw
PRSP

L Parvatat Parcarern Al
* VHRAR T e ———

= Agen peycbas pemyalet
Wt i

parin, Cartar e

sl gk i e ddd Biklai e ks e iy

prac-

[ A

-

—

> Materi

digilib.uns.ac.id

» Kesimpulan

Peroats yavp Ferpesssh ar tdok dpad bertugd by
P R

fadnd ey Bkt sy i b seped bk
e ravoark ratrimn fububher, st parcs.

SR S

Rangkuman



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
115

penulis, pembimbing, nama tim ahli dan praktisi, serta damat gambar
cover buku.
3) Kata Pengantar
Kata pengantar beris mengenai sekilas isi modul dan basis yang

digunakan modul. Tulisan kata pengantar sampai dengan daftar pustaka

6) Pendahuluan
Bagian pendahuluan berisi kompetensi inti dan kompetens dasar,
gambaran umum modul, prasyarat, petunjuk penggunaan modul.
Gambaran umum modul berisi tentang gambaran umum yang disgjikan
pada modul. Prasyarat beris materi yang harus dikuasai siswa sebelum
mempelgjari materi. Petunjuk penggunaan modul berisi mengenai cara
penggunaan modul.
7) Bagian Pembelgjaran
Materi yang disgjikan pada modul Pencemaran Lingkungan terdiri

dari pencemaran air, pencemaran udara dan tanah. Setigp awal tema
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dimulai dari ilustrasi dari materi yang akan dipelgari. Penyagjian tiap sub
tema dimula dari ilustras materi, kompetensi dasar, indikator, peta
konsep, artikel yang beris masalah yang akan diselesaikan. Basis dimulai

dari masadah yang ada pada artikel, kemudian terdapat bagian

mengidentifikasi dan klarifikasi masalah dari artikel, membuat hipotesis,

melanjutkan ke bab berikutnya jika siswa sudah menguasai materi pada
bab yang sedang di pelgjari.
8) Bagian Akhir
Bagian akhir modul berisi tantang kunci jawaban, glosarium dan
daftar pustaka. Kunci jawaban digunakan siswa untuk mengoreksi soal-
soal yang berada pada evaluasi. Glosarium berupa daftar istilah dalam
modul, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi. Daftar

Pustaka, memuat semua referensi/ pustaka yang digunakan sebagai acuan
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dalam pembuatan modul, sehingga memungkinkan siswa mengakses
secara mandiri.
b. Vaidas Ahli dan Revisi

Tahap pengujian modul IPA Terpadu Berbasis Inquiry Lesson

dilakukan sesuai dengan rancangan pengembangan seperti yang telah

Tabel 4.2. Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 15.

Tabel. 4.2 Penilaian Ahli Materi

No Aspek Jumlah  Skor Skor Persentase  Kategori
Penilaian butir perolehan  maksimal Kelayakan
1. Kelayakanls 4 14 16 88% Sangat
Baik
2. Kelayakan 15 53 60 88% Sangat
Penyajian Baik
Jumlah 19 67 76 88% Sangat

Baik
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Apabila digambarkan dengan Diagram adalah sebagai berikut:

100%
80%
60%

40%

Persentase

20% { /

o

Kelayakan Isi % Kelayakan Penyajian

lka kelayakan modul

Aspek penilaian untuk ahli materi meliputi aspek: basis Inquiry
Lesson, literasi sains dan kesesuaian modul dengan RPP. Hasil validasi

ahli pendidikan disgikan pada Tabel 4.3. Data selengkapnya disgjikan
pada Lampiran 16.
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Tabel. 4.3 Penilaian Ahli Pendidikan
No Aspek Jumlah  Skor Skor Persentase  Kategori
Penilaian butir perolehan maksimal Kelayakan
1. Basis Inquiry 15 60 60 100% Sangat
Lesson Bak
2. Literasisains 3 12 12 100% Sangat
Bak
3. Kesesuaian 15 60 60 100% Sangat
modul dengan Baik
RPP
Jumlah 100% Sangat
Bak
sebagai berikut:

kesesuaian
modul dengan
RPP

Aspek Penilaian

Gambar: 4.4 Diagram Penilaian Validasi Ahli Pendidikan
Berdasarkan Tabel 4.2 persentasi nilai total dari penilaian ahli
pendidikan adalah 100% sesuai dengan skala persentase maka kelayakan
modul dikatakan sangat baik. Penilaian dari ahli pendidikan terdapat revisi
pada bagian urutan pembelgaran, membuat laporan percobaan dan artikel
modul dilengkapi dengan gambar pada masalah yang disgikan pada

artikel. Perubahan urutan pembelgjaran terletak pada kegiatan
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menyimpulkan diletakkan sebelum membuat laporan percobaan dan
materi.

Berikut adalah Tabel mengenai revis urutan penyagjian
pembel g aran:

Tabel 4.4 Revis Penyajian Pembelgjaran

Sebelum Revisi

PEMBELAJARAN

Alrti kel
larifikasi Masalah

Mengandlisis Datge Mer@alisis ata
: [ @ ‘ K ulan

W
=
8
2

moo
Il
Q.
[
&

. Umpan Balik

Revis artikel sebelum direvis mengenai Pencemaran Air Sumur di
Yogyakarta, artikel tidak dilengkapi oleh dengan gambar. Kemudian
direvis menjadi Kolam lkan Mitra Mina Tercemar yang dilengkapi

dengan gambar. Berikut adalah gambar revis modul pada bagian artikel.
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A.Mencermati Artikel

Cermatilah setiap permasalahan yang terangkum dalam artikel
berikut lalu selesaikan setiap permasalahan yang ditanyakan!
Artikel 1

A

2.T) AIR SUMUR DI YOGYAKARTA TERCEMAR

Tingkat pencemaran bakteri escherichia coli (e-coli) pada air
sumur di Kota Yogyakarta melampaui ambang batas, karena masih
dak memanfaatkan Saluran Instalasi

banyak warga yang ti

Pengolahan A membuang limbah rumah

padatnya pemukiman pengmduk. Seme@fara warga tetap
" oS ur&i, air Sl k masdk deanimninum.
( Disari _ : b
hT’r://w nas.co.idiioWs/CyberNAIIAS TONAL 8146 htm)
-
A.M@ncerm@#E: Artiké é
Cerma%seﬂa asdiohan y$&rang

lalu sele

o, St
\"‘-.,

sm dalam  artikel

(gambar 1.1 Kondisi ikan petani ikan di Sewon)

Matinya ribuan ikan milik kelompok petani ikan di Sewon diduga akibat masuknya
limbah pabrik Madukismo di Kali Winengo. Kamis pagi Badan Lingkungan Hidup
(BLH) Kabupaten Bantul telah mengambil contoh air dari kolam ikan milik Mitra
Mina Usaha Dusun Miri Timbulharjo Sewon yang ikannya mati mendadak. Kini
contoh air tersebut sedang diteliti oleh BLH dengan parameter diantaranya
kandungan oksigen dalam air, kandungan bahan kimia, suhu dan kadar keasaman.

( Disarikan dari http://infobantul.wordpress.com/2009/page/9/)
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3) Hasil Penilaian Ahli Media Pembelgjaran
Aspek penilaian untuk ahli materi meliputi aspek: ukuran buku,
desain kulit buku, desain is dan ilustrasi. Hasil validasi ahli media

pembelgjaran disgjikan pada Tabel 4.5. Data selengkapnya disgjikan pada

Lampiran 17.
edia Pembel gjaran
No Aspek Ju Skor Skor Persentase  Kategori
Penilaian  butj perol simal elayakan
1. Ukuran 0 Sangat
buku ‘@% Baik
2. Desain 10 ®a 31 0 78% Baik
kulit buk .ﬁ =
3. Desain| 9 32 9% Sangat
o Baik
4. llustras 3 9 5% Baik
Jumlah 23 %— 80 6 5 83% Sangat
% , Baik
Apgbiladi an dengan adal @h sebagal berikut:
0%
1 w 89%
90% %N 78% sy
80% -
70% 1~

60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -
O% T T T 1
Ukuran Desan Desainisi llustras
buku kulit buku

Per sentase

Aspek Penilaian

Gambar: 4.7 Diagram Penilaian Validas Ahli Media Pembelgjaran
Berdasarkan Tabel. 4.3 persentasi nilai total dari penilaian ahli

media pembelgjaran adalah 83% sesual dengan skala persentase maka
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kelayakan modul dikatakan sangat baik. Penilaian ahli media pembelgjaran
terdapat revisi pada bagian halaman judul yaitu mengganti ilustrasi, tata
letak, peta kedudukan modul dan peta konsep.

Berikut adalah deskripsi sebelum dan sesudah revis dari ahli

media pembelgaran:

1) Haaman Judul

Aspek
llustrasi

ph Revisi

Nama penulis
Nama pengguna
Penerbit Nama penerbit terletak di
kanan bawah dengan logo
sebelah Kiri. Logo

: [ simetris.  Warna  tulisan
Logo tidak simetris. kuning font Arial.

2) Peta Kedudukan Modul
Sebelum revisi peta kedudukan modul menggambarkan KD yang
terdapat pada modul. Setelah revisi menggambarkan letak/ posisi materi
yang dibahas pada modul.
3) PetaKonsep
Sebelum revisi peta konsep tidak sesuai dengan hirarki konsep.
Setelah revis peta konsep sesual dengan hirarki konsep yang dibahas

pada modul.
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4) Hasil Penilaian Ahli Bahasa
Aspek penilaian untuk ahli bahasa meliputi aspek: kelayakan bahasa.
Hasil validas ahli bahas disgikan pada Tabel 4.7. Data selengkapnya

disgjikan pada Lampiran 18.

Tabel. 4.7 Penilaian Ahli Bahasa

No Aspek B8RO Persentase  Kategori
Penilaian al Kelayakan
1. Kesesuaan Baik
dengan
perkemb@ngan
siswa
2.  Komu [ : ~ Sangat
baik
3 Keru Sangat
dan baik
gagae
Jumlah Sangat
Bak
ah sebagal berikut:

88%
86%
84%
82%
80%
78%
76%
Per sentase Aty
72%
70%
68% ' ; i

Kesesuaian Komunikatif Keruntutan dan

dengan kesatuan
perkembangan gagasan
siswa
Aspek Penilaian

Gambar: 4.9 Diagram Penilaian Validasi Ahli Bahasa
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Berdasarkan Tabel 4.7 persentas nilai total dari penilaian ahli

bahasa adalah 82% sesuai dengan skala persentase maka kelayakan modul

dikatakan sangat baik. Penilaian ahli bahasa terdapat revisi pada bagian

tulisan artikel yaitu huruf yang digunakan harus berbeda dengan huruf di

luar artikel. Selengkapnya pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6.

penyajia literasi sains. Hasil
2,

penilaiar gur@ engkapnya disgjikan
3

pada

No Aspek Penilaag Peggentase  Kategori
clayakan
1. Kelayakan s Sangat Baik
2. Keayakan 88% Sangat Baik
Penyajian .
3. Basis Inquiry 15 58 60 97% Sangat Baik
Lesson
4. literasi sains 3 11 12 96% Sangat Baik
Jumlah 37 137 148 93% Sangat Baik

Apabila digambarkan dengan Diagram adalah sebagai berikut:

Per sentase

100%
95%

90%

ae)

80% -

KelayakanKelayakan Basis  literas
Isi Penygiian Inquiry  sains
Lesson

Aspek Penilaian

Gambar: 4.10 Diagram Penilaian Modul oleh Guru
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Berdasarkan Tabel 4.8 persentasi nilai total dari penilaian dari guru
adalah 93% sesual dengan skala persentase maka kelayakan modul dikatakan
sangat baik. Revisi pada penilaian guru terletak pada bagian gambaran umum
modul yaitu pada bagian rubrik tiap bagian modul ditulis dengan warna yang

berbeda, konsistenss pada penggunaan kata, pemberian semua kata

No Validk ‘ ; Kategorl

1. Ahli I — ' [ Sangat baik
2. Ahli pendidikes - Sangat baik
3. Ahli mgdi ' ! ~ Sangat baik
4. Ahli bahasa B Sangat baik
5. Guru kel _ Sangat baik

Uji Coba Awal

Aspek penilaian uji coba awa siswa meliputi: aspek tampilan, penyajian
materi dan manfaat. Uji coba awal ini digunakan untuk mendapatkan masukan
kelompok kecil dengan jumlah subyek penelitian 10 siswa, yang diambil secara
acak dari kelas VII. Persentase data penilaian uji coba awal disgjikan pada
Tabel 4.10. Data selengkapnya disgjikan pada Lampiran 20.

Tabel 4.10. Hasil Uji Coba Awal

No Aspek Penilaian  Skor Skor Persentase  Kategori
perolehan maksimal Kelayakan

1. Tampilan 159 160 99% Sangat Baik

2. Penygianmateri 354 360 98% Sangat Baik

3. Manfaat 238 240 99% Sangat Baik

Jumlah 751 760 99% Sangat Baik
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Apabila digambarkan dengan Diagram adalah sebagai berikut:

Sebelum revis

Tabel 4.11. Revis Nig Wi Coba Awal
Aspek Sebelum Revis Setelah Revis
Mengumpulkan data
Pencemaran Air

Alat 1. Tempat pengamatan 1. Tempat pengamatan
(gelas air mineral) (gelas air mineral)
2. Termometer 2. Pipet tetes
3. Pipet tetes 3. Kainlap
4. Kainlap 4. Stopwatch
5. Stopwatch 5. pH indikator
6. pH indikator
Prosedur kerja Terdapat mengukur suhu Suhu air tidak diukur
ar.
Gambar prosedur Terdapat gambar Gambar prosedur dihapus
prosedur

Tabel Pengamatan Terdapat kolom suhuar ~ Kolom suhu air di hapus
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Pada bagian tabel pengamatan mengumpulkan data di pencemaran tanah
sebelum revisi hanya mengenai kondisi cacing, kemudian direvisi dengan
manambahkan pH dan warna tanah pada tabel.

5. Uji Coba L apangan
Modul yang telah divalidas ahli dan uji coba awa selanjutnya

diuji coba lapangan. Sebel umgiyi, coba lapangan modul maka dilakukan uji

coba. soal hasil belajar dan literasi, sains. Soa uji coba hasil belgar

soal 0,906. Da@soal dia
literasi sains ml? j

Uji coba Iapangan dllakukan dikelas VII-B yang berjumlah 35
siswa. Uji coba luas menggunakan desain penelitian Pre-Eksperimental
Design dengan tipe One-Group Pretest-Postest Design. Implementasi
modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema Pencemaran
Lingkungan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, satu kali pertemuan
berjumlah dua jam pelgaran atau 2x40 menit. Pertemuan pertama
mengenai pencemaran air. Pertemuan kedua mengenai pencemaran udara
dan ketiga mengena pencemaran tanah. Data hasil penelitian meliputi

hasi| belgjar dan literasi sains.
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1) Hasil Belgjar
Hasil belgar meliputi kompetensi sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan. Pada sikap spiritual dinilai dengan
menggunakan lembar penilaian diri sendiri. Sikap sosial dengan

menggunakan  lembar  observasi. Kompetenss  pengetahuan

menggunakan iest dan'pes Lompetens keterampilan dinilai

Nilai
spiritual -
b) Kompetens Sikap Sosial

Berikut adalah rata-rata penilaian kompetensi sikap sosial selama
satu minggu pembelgjaran. Data selengkapnya disgikan pada Lampiran
21.

Tabel 4.13. Nilai Rata-rata Kompetensi Sikap Sosial Uji Coba Lapangan
Kompetensi sikap Jumlah Ratarata Ratarata Ratarata Rata Kategori
sosia siswa  skor skor skor -rata

pertemuan pertemuan pertemuan skor
pertana  kedua ketiga

Keujuran 35 3 3 3 3 Bak
Ketelitian 35 3 2,8 3,2 3 Bak
Tanggungjawab 35 4 4 4 4  Sangat
Bak
Rata-rata skor ketigaindikator sikap sosial 3,3 Sangat

baik




library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
131

¢) Kompetensi Pengetahuan
1) Keefektifan Modul untuk Kompetensi Pengetahuan
Andisis untuk mengetahui keefektifan modul dalam
pembelgaran menggunakan gain score yang dinormalisasi untuk

pretest-postest kelas uji lapangan. Gain score dinormalisasi merupakan

indikator ' K i |ukkan  keefektifan dalam

perbedaan skor kompetens
pengetahuan pada a5(- postes ggunakan uji prasyarat Uji
normalitas dan homogenitas kemudian uji two related samples test
(Wilcoxon). Ringkasan hasil uji normalitas, homogenitas dan uji two
related samples test (Wilcoxon) skor pretest-postest dapat dilihat pada

Tabel 4.14 dan selengkapnya disgjikan pada Lampiran 48.
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Tabel 4.14 Ringkasan Hasil Analisis Skor Kompetensi Pengetahuan
pada Pretest-Postest pada Uji Coba Lapangan

No Uji Hasil Keputusan  Kesimpulan

1.  Normadlitas p-value pretest adalah Ho Datatidak
(Kolmogorov- 0,103>0,05 dan p-value Ditolak terdistribusi
Smirnov) postest adalah 0,05 = 0,05 normal

2. Homogenitas p-value pretest adalah Hoditrima Homogen
(levene Satistic) 0,458 > 0,05, p-value

postest adalah 0,650> 0,05

3. Uji tworelated  Antarap-valuepretestdan  Ho Ada perbedaan

samples test s Ditolak secara

(Wilcoxon) signifikan

kompetensi  pengetahuan

pretest0st related samples test
(Wilg ara signifikan antara
sk mgg%dap perbedaan secara

penilaian portofolio. Tabel 4.15 adalah rata-rata penilaian kompetensi
keterampilan selama satu minggu pembelgaran dan selengkapnya
disgjikan dalam Lampiran 29 dan Lampiran 30.

Tabel 4.15. Nilai Kompetensi Keterampilan Uji Coba Lapangan

Penilaian Jumlah Ratarata Ratarata Ratarata Rata- kategori
kompetensi siswa  skor skor skor rata
keterampilan pertemuan pertemuan pertemuan skor

pertanma  kedua ketiga
Observasi 35 2,96 3,32 3,40 3,23 Baik
langsung
Portofolio 35 2,96 3,12 3,27 3,12 Bak

Rata-rata 3,17 Bak
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3) Penilaian Literasi Sains
Berdasarkan perhitungan N-gain score kelas uji coba lapangan
didapatkan sebesar 0,5 yang menunjukkan kategori sedang. Rata-rata nilai
pretest sebesar 59, sedangkan nilai rata-rata postest sebesar 78, sedangkan

N-gain score tiap aspek literasi sains dapat disgjikan pada Tabel 4.16. Data

anp ampiran 27 dan Lampiran 28.

selengkapnya disa) i Kanpase

. Tabel. 486. N-gain S OEB ek Literas

¥ NNW YYD, ¥
iterashsaie SKé®y_ Skor
prei '.-f}!:e

N-gain  Kategori
Score

1. 194 259 0,54 Sedang
12§ 243 0,63 Sedang
3. 71@ 187 0,48 Sedang

pretest-postest  menggunaiké prasyarat uji normalitas dan
homogenitas kemudian uji Uji two related samples test (Wilcoxon).
Ringkasan hasil uji normalitas, homogenitas dan uji Uji two related
samples test (Wilcoxon) skor pretest-postest dapat dilihat pada Tabel

4.17 dan selengkapnya disgjikan pada Lampiran 51.
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Tabel 4.17 Ringkasan Hasil Analisis Skor Literasi Sains pada Pretest-
Postest pada Uji Coba Lapangan

No Uji Hasi| Keputusan Kesimpulan
1 Normalitas p-value pretest adalah Ho ditolak Datatidak
(Kolmogorov- 0,127> 0,05 dan p-value terdistribusi
Smirnov) postest adalah 0,00 < 0,05 normal
2. Homogenitas p-value pretest adalah Ho ditolak Datatidak
(levene Satistic) 0,507 > 0,05, p-value homogen
postest adalah 0,000 <
0,05
3. Uji two related Ho ditolak Ada
samples test perbedaan
(Wilcoxon secara
signifikan

aiNs  pretest-postest

b. Revis Modul

Pada uji coba lapangan lerdapal revisi modul yaitu revisi pada

Tabel pengamatan hujan asam. Revisi dilakukan karena siswa tidak
mengerti istilah yang digunakan. Berikut adalah revisi yang dilakukan.

Tabel 4.18. Tabel Percobaan Dampak Hujan Asam Sebelum Revisi

No | Botol ke- | JenisLarutan pH Larutan Kecepatan lagu resks
batu kapur
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Tabel 4.19. Tabel Percobaan Dampak Hujan Asam Setelah Revisi

No | Botol ke- | JenisLarutan pH Larutan Perubahan yang terjadi
pada batu kapur

6. Uji Lapangan
Setelah diuji cobalap

hasi| belgar dan literas sains.

a. DataUji Lapangan
Subyek uji lapangan diambil dari kelas VII berjumlah 35 siswa

yang dipilih secara acak dari dua kelas yang berbeda. Uji lapangan
menggunakan desain penelitian Pre-Eksperimental Design dengan tipe
One-Group Pretest-Postest Design. Data hasil penelitian meliputi hasil
belgjar dan literasi sains.
1) Hasil Belgjar

Hasil belgjar meliputi kompetensi sikap spiritual, sikap sosia,

pengetahuan dan keterampilan. Pada sikap spiritua dinilai dengan
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menggunakan lembar penilaian diri sendiri. Sikap sosial dengan
menggunakan  lembar  observasi. Kompetenss  pengetahuan
menggunakan soal pretest dan postest. Kompetens keterampilan dinilai
dengan menggunakan lembar observasi.

a) Kompetensi Sikap Spiritua

genilaian sikap spiritual selama

gu pem ael a dengkapnya disgjikan pada
’

420 \ . Splrltu 5 Lafie

; s 4

pada Lampiran 32.

Tabel 4.21. Nilai Kompetensi Sikap Sosial Uji Lapangan
Kompetensi Jumlah Rata-rata Ratarata Ratarata Ratae  Kategori
sikap sosial siswa skor skor skor rata skor
pertemuan pertemuan pertemuan
pertama  kedua ketiga

Kegujuran 35 3 35 35 3,33 Sangat
Baik
Ketelitian 35 2 3 31 2,7 Baik
Tanggungjawab 35 3 3 35 3,17 Bak
Rata-rata 3,06 Bak

¢) Kompetensi Pengetahuan
1) Keefektifan Modul untuk Kompetensi Pengetahuan
Andisis untuk mengetahui keefektifan modul dalam

pembelgaran menggunakan gain score yang dinormalisasi untuk
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pretest-postest kelas uji lapangan. Gain score dinormalisasi merupakan
indikator yang bak untuk menunjukkan keefektifan dalam
pembelgaran. Tabel 4.22 Adalah Tabel ratarata perolehan pretes,

postest dan gain kelas uji lapangan. Data selengkapnya disgjikan pada

Lampiran 36, Lampiran 37 dan Lampiran 38.

disgjikan pada Lampiran 50.

Tabel 4.23 Ringkasan Hasil Analisis Skor Kompetensi Pengetahuan
pada Pretest-Postest Uji Lapangan

No Uji Hasl Keputusan Kesimpulan

1. Normalitas p-value pretest adalah Hoditolak Datatidak
(Kolmogorov- 0,122> 0,05 dan p-value terdistribusi
Smirnov) postest adalah 0,024 < 0,05 normal

2. Homogenitas p-value pretest adalah O, Ho Data tidak
(levene 039> 0,05, p-value postest  ditrima tersebar
Satistic) adalah 0,209> 0,05 homogen

3. Ujitwo Antarap-value pretest dan  Ho ditolak Ada
related p-value postest adalah perbedaan
samplestest 0,000 < 0,05 secara
(Wilcoxon) signifikan

Berdasarkan hasil analisis skor kompetensi pengetahuan pretest-

postest pada semua kelas uji lapangan didapatkan kesimpulan Uji two
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related samples test (Wilcoxon) bahwa ada perbedaan secara signifikan
antara skor pretest dan skor postest, sehingga terdapat perbedaan secara
signifikan antara kompetensi pengetahuan sebelum penggunaan modul dan
sesudah penggunaan modul.

d) Kompetensi Keterampilan

Penilaian J lierre Rata-rata Kategori
kompetensi :
keterampilan

Observasi Baik
langsung _

Portofolio 35 3 . 09 . 3,02 Baik
Rata-rata 3,1 Bak

3) Penilaian Literasi Sains
Analisis untuk mengetahui keefektifan modul untuk meningkatkan
literasi sains menggunakan gain score yang dinormalisasi untuk pretest-
Postest kelas uji lapangan. Gain score dinormalisasi merupakan indikator
yang baik untuk menunjukkan keefektifan. Tabel 4.25 Adalah Tabel rata-
rata perolehan pretes, postest dan gain kelas uji lapangan. Hasil N-gain
score tiap aspek literas sains. Data selengkapnya disgjikan pada Lampiran

42, Lampiran 43 dan Lampiran 44.
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Tabel 4.25 Rata-rata Perolehan Pretes, Postest dan gain Literasi Sains Kelas

Uji Lapangan
Jumlah  Ratarata Rata-rata RatarataN-gain  Kategori
Subyek  Pretest Postest
35 37 76 0,62 Sedang

Tabel 4.26 Rata-rata Perolehan Pretes, Postest dan N-gain Score Tiap
Aspek Literasi Sains Uji Lapangan

No Aspek Literasi sains Skor  Skor  N-gain  Kategori

pretest postest Score

264 0,61 Sedang
0,61 Sedang
0,64 Sedang

»dan homogenitas

pada Lampiran 51. "

Tabel 4.27 Ringkasan Hasil Analisis Skor Literasi Sains pada Pretest-
Postest Uji Lapangan

No Uji Hasl Keputusan Kesimpulan

1. Normalitas p-value pretest adalah Ho Datatidak
(Kolmogorov- 0,021 <0,05dan p-value  diterima.  terdistribusi
Smirnov) postest adalah 0,004 > normal.

0,05

2. Homogenitas p-value pretest adalah Hoditrima Datatidak
(levene 0,01< 0,05, p-value postest homogen
Satistic) adalah 0,004< 0,05

3. Ujitwo Antarap-value pretest dan  Ho ditolak  Ada perbedaan
related p-value postest adalah secara
samplestest 0,000 < 0,05 signifikan
(Wilcoxon)

Berdasarkan hasil analisis skor literasi sains pretest-postest didapatkan

kesimpulan Uji two related samples test: (Wilcoxon) bahwa ada perbedaan
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secara signifikan antara skor pretest dan skor postest, sehingga terdapat
perbedaan secara signifikan antara literasi sains sebelum penggunaan modul
dan sesudah penggunaan modul.

5) Uji Korelasi Uji Coba Lapangan dan Uji lapangan

a) Uji Korelas Literasi Sains Siswa pada Uji Coba lapangan dan Uji

Lapangan

"Analisis B

No

1 Normalit
(Kolmogorev-
Smirnov)

2.  UjiKoreas Besarnya korelasi antara  Hubungan korelas literasi
Spearman’s  gain uji cobalapangan sains pada uji coba lapangan
rho dan uji lapangan 0,957 dan uji lapangan sangat kuat

p-value 0,00< 0,05 Tedapat hubungan positif
yang sangat kuat antara
literass sains siswa ketika
siswa menggunakan modul
pada uji coba lapangan
dengan uji lapangan. atau ada
kecenderungan siswa yang
memiliki literas sains tinggi
pada uji coba lapangan, maka
pada uji lapangan mempunyai
literasi sains yang tinggi pula.
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b) Analisis Korelasi Kompetensi Pengetahuan Uji Coba Lapangan dan Uji
Lapangan

Andisis korelasi digunakan untuk mengetahui kekuatan modul

untuk menguji kompetensi pengetahuan pada Uji Coba Lapangan dan

Uji Lapangan. Data selengkapnya disajikan pada lampiran 53.

apal hubungan positif
Ang sangat kuat antara
<ompetensi  pengetahuan
siswa ketika siswa
menggunakan modul pada
uji coba lapangan dengan
uji lapangan. atau ada
kecenderungan siswa yang
memiliki kompetensi
pengetahuan tinggi pada
uji coba lapangan, maka
pada uji lapangan
mempunyai literas sains
yang tinggi pula.
Adapun respon siswa terhadap penerapan modul pada uji lapangan

adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.30. Respon Siswa terhadap Penerapan Modul pada Uji Lapangan

Jumlah Aspek Penilaian Kategori
Subyek Tampilan Penyajian Materi Manfaat
35 98% 98% 99% Sangat baik

Data selengkapnya disgjikan pada Lampiran 47.
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7. Diseminasi
Diseminas dilakukan dengan menyampaikan dan menyebarkan hasil

pengembangan modul kepada para pengguna yaitu guru di sekolah SMP/MTs
Negeri maupun Swasta di wilayah kecamatan Piyungan. Komentar dan saran
terhadap modul antara lain: 1) modul sangat bagus dan menarik sehingga

siswa lebih senang dalam akukan kegiatan; 2) modul mampu

meningkatkan liteflasi sains siswa; 3) gnodul d

yang melatih melakukan kegiatan penyelidikan bagli siswa yang belum

terbiasa melakukan kegiatan penyelidikan. Secara umum modul sudah bagus
dan dapat digunakan untuk kegiatan pembelgjaran. Skor persentase rerata
respon guru untuk semua item pada skala 4 adalah 97% artinya sangat baik.

Data selengkapnya disgjikan pada Lampiran 59.
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B. Pembahasan

1. Penelitian dan Pengumpulan Informas Awal
Hasil Penelitian awal menunjukkan bahwa bahan gar IPA di SMP
Pembangunan Piyungan tidak melatih literas sains siswa dan tidak

memfasilitasi siswa untuk b'

pdal ah meningkatkan,literasi
Wenning (2007: %
e

keterampila

mandiri. NRC (1996) tujuan akhir dari

i ns siswa. Seperti pendapat

berbasis pada konsep-konsep terpadu dengan muatan-muatan [PA  yang
terdis dari fisika, kimia dan biologi. Pada kenyataannya pembelgaran
terpadu yang menyatukan tiga konten yaitu fisika, kimia dan biologi belum
dapat diterapkan di SMP Pembangunana karena masih di garkan secara
terpisah satu sama lain. Padaha guru IPA harus dapat mengajarkan konten
fiskka, kimia dan biologi sekaligus. Lang (2001) menyatakan bahwa
umumnya guru akan sulit untuk berpikir secara terintegrasi. Hal tersebut
dikarenakan guru tidak sepenuhnya memahami proses integrasi dan ini
membatasi peluang guru dalam mewujudkan mengajar secara integras

(Lamanauskas, 2001). Namun, pembelgjaran IPA harus sengaja dilaksanakan
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atas dasar integrasi (Akvileva, Klepinina cit. Lamanauskas, 2008). Karena
tujuan dari pembelgaran IPA adalah membangun gambaran dunia secara
menyeluruh, mengembangkan kehidupan siswa dan hubungannya dengan
lingkungan serta pengalaman afektif siswa (Lamanauskas, 2008).

Pembelgaran IPA terpadu di SMP dapat dilakukan dengan

menerapkan berbagal_mede ggarty, 1991). Salah satu model

yadu ini adalah Pencemaran
dipandang mampu untuk
membawa siswva menemukan fenomena yang ada disekitar siswa, aktifitas
manusia, dampak yang ditimbulkan dan upaya untuk mencegah pencemaran
lingkungan yang dapat disgjikan secara terpadu. Tema Pencemaran
Lingkungan tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan IPA yaitu IPA
menekankan pada pemahaman tentang lingkungan dan alam sekitar beserta
kekayaan yang dimilikinya yang perlu dilestarikan dan dijaga dalam
perspektif biologi, fisika, dan kimia (Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013).
Fogarty (1991) menyatakan bahwa Kurikulum harus dihubungkan dengan

dunianyata.
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Hasil analisis kebutuhan guru dan siswa menyatakan bahwa proses
pembelgjaran masih menggunakan metode ceramah disertai tanya jawab dan
siswa mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. Hal tersebut didukung dengan
penggunaan buku gjar dan modul yang dibuat oleh penerbit sehingga tidak

sesuai dengan kebutuhan siswa. Siswa meraskan keterbatasan dalam

(8012 emukakan bahwa metode
e ama§aﬁt siswWa sebagai pendengar
pasif, tidak melayani persEdaan individ BEsva Haldn terbukti dalam art

keterampilan komunikasi lisan.

Penggunaan metode ceramah dalam pembelgjaran menjadikan litersi
sains siswa lemah. Seperti pendapat Firman (2007) salah satu penyebab
lemahnya literasi sains karena pembelgarannya tidak bernuansa proses.
Padahal tujuan akhir dari pembelgaran IPA adalah tercapainya literasi sains
(Wenning, 2007). Maka perlu adanya model pembelgaran yang bernuansa
proses.

Menurut Permendikbud nomor 65 tahun 2013 salah satu prinsip

pembelgjaran yang digunakan adalah siswa mencari tahu. Salah satu model
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pembelgaran yang disarankan pada Kurikulum 2013 adalah model inquiry.
Suparno (2013) menjelaskan bahwa pembelgaran inquiry merupakan salah
satu model konstruktivistik, siswa dilibatkan berpikir secara aktif dalam
menemukan pengertian yang ingin diketahuinya. Minner et al. (2009) juga

menegaskan bahwa inquiry dianggap sebagai model konstruktivistik karena

fenomena ilmiah. RC (2000 ' ﬁan bahil a melalui kegiatan inquiry

ok

siswa dapz ' ¥ o yaﬁ%ah,

dibanding dengan SMP-SMP lain di wilayah Kecamatan Piyungan maupun

Kabupaten Bantul. Siswa SMP Pembangunan yang tidak biasa dengan model
pembelgaran inquiry, maka perlu adanya model pembelgjaran inquiry yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Salah satu model pembelgaran Inquiry
Lesson. Robeson (2013) menjelaskan pada pembelgjaran Inquiry Lesson guru
menentukan topik secara keseluruhan dan tujuan pembel gjaran untuk kegiatan
tersebut. Guru memberi  pertanyaan untuk membantu penyelidikan siswa.
Selain itu Wenning (2005) juga menekankan bagi siswa yang belum akrab

dengan pendekatan eksperimen yang lebih canggih, Inquiry Lesson tepat
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untuk mengenal kegiatan ekperimen. Pedagogi dari Inquiry Lesson adalah
suatu kegiatan inkuiri yang didasarkan pada guru perlahan melepaskan siswa
untuk melakukan inkuiri dengan menyediakan bimbingan dan pertanyaan

untuk membantu siswa dalam proses penyelidikan (Wenning, 2012).

. Perencanaan Penedlitian
Model pembelajaran |PAsIerpadu di SMP pada Kurikulum 2013

sudut pandang atau disipli kellmuan yang mudah dipahami dan dikenal
siswa (Kemendikbud, 2013: 175).

Tema yang digunakan pada modul adalah pencemaran lingkungan.
Model keterpaduan yang digunakan adalah model webbed. Model webbed
yaitu model mengaitkan beberapa KD yang mengandung konsep saling
berkaitan tetapi tidak beririsan (Kemendikbud, 2013: 174). Model
keterpaduan tema Pencemaran Lingkungan adalah Webbed yang terdapat
pada Gambar 4.1. Tema Pencemaran Lingkungan mengkaitkan KD.1.1
Mengagumi Kketeraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek

fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
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dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama
yang dianutnya; KD.2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasaingin
tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab;

terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas

sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam mel akukan percobaan

lingkungan. KD 4.7 berkaitan dengan kompetensi keterampilan yaitu
pengukuran pH larutan zat pencemar pada tema pencemaran lingkungan.

. Tahap Pengembangan Awal
Tahap pengembangan awal merupakan tahap pengembangan modul

IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson yang disusun berdasarkan penelitian
dan pengumpulan informas awal, perencanaan penelitian. Kaitannya dengan
pembelgjaran, modul merupakan media pembelgaran. Media pembelgarn
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga merangsang fikiran, perhatian, dan minat

siswa sedemikian rupa sehingga proses belgjar terjadi (Sadiman, 2005: 90).
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Sadiman (2005) menambahkan media yang sering digunakan dalam
pembelgjaran adalah media grafis, media audio dan media diam. Berdasarkan
hal tersebut pada perencanaan penelitian media yang dipilih untuk

dikembangkan dalam penelitian adalah modul IPA Terpadu berbasis Inquiry

Lesson.

a. Ahli Materi
Total penilaian ahli materi adalah 88% sesua dengan skaa

persentase maka kelayakan modul dikatakan sangat baik. Penilaian
tersebut meliputi kelayakan isi dan penygjian. Indikator penilaian
kelayakan is meliputi kesesuaian materi dengan Kl dan KD dan
keakuratan materi. Karena bahan gar merupakan hasil analisis dari dan
uraian labih lanjut dari kompetensi (Toharudin et al. ,2011: 206).

Penilaian ahli materi terdapat revis penambahan materi pada
pencemaran tanah yaitu materi bioremidiasi. Penambahan materi

bioremidiasi pada bab pencemaran tanah sangat penting, karena pada
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materi pencemaran tanah dianggap terlalu sedikit. Menurut Toharudin et
al. (2011) prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelgaran relevang,
konsistensi dan kecukupan.

Berdasarkan segi relevans penambahan bioremidias sangat

relevan dengan materi cara mengatas pencemaran tanah serta terkait

eri  modul, karena

dan terldu banyak (Toharudin et al., 2011:185). Penambahan materi

bioremidiasi menjadikan materi pencemaran tanah tidak terlalu sedikit.

. Ahli Pendidikan

Aspek penilaian untuk ahli materi meliputi aspek: pendekatan
Inquiry Lesson, literas sains dan kesesuaian modul dengan RPP.
Persentasi nilai total dari penilaian ahli pendidikan adalah 100% sesuai
dengan skala persentase maka kelayakan modul dikatakan sangat baik.

Penilaian aspek pendekatan meliputi kesesuaian pendekatan yang

digunakan pada modul. Pendekatan yang digunakan pendekatan Inquiry
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Lesson dengan sintak mengidentifikasi dan klarifikasi masalah, membuat
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, mengambil kesimpulan
(Kindsvatter et al. cit. Suparno, 2013). Draf awa modul sebelum direvis
proses mengambil kesimpulan terletak setelah materi. Kemudian direvisi

mengambil kesimpulan diletakkan sebelum materi serta ditambah

groses inkuiri terletak di awal

kegidan penfbdlaiaran dul.
wan b b
pembelajaran P, pakagmg

tersebut  dikarenakan

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar

menjelgjahi dan memahami alam secara ilmiah. Pembelgaran 1PA
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh pengalaman dan pemahaman yang lebih mendalam tentang
alam sekitar.

Model pembelgjaran inkuiri telah diakui sebagai cara untuk
mendukung bagaimana siswa belgjar (NRC, 2005). Inkuiri mengacu pada
cara-cara yang beragam di mana para ilmuwan mempelgjari alam dan

mengusulkan penjelasan berdasarkan bukti yang diperoleh dari kegiatan
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inkuiri. Inkuiri mengacu pada kegiatan siswa di mana sSiswa
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman ide-ide ilmiah, serta
pemahaman tentang bagaimana ilmuwan mempelgari aam (NRC, 1996:
23). Modde pembelgaran inkuiri sgalan dengan teori belgar yang

dikemukakan oleh Bruner. Bruner menganggap bahwa belgar penemuan

aktif sebagai dasal’ da

secarainduktif dalam belgjar.

Penerapan model inkuiri pada siswa SMP sesuai dengan teori
perkembangan kognitif piaget yang menyatakan bahwa pada umur 11
tahun ke atas siswa dapat berpikir operasional formal. Tahap operas
formal siswa dapat berpikir secaralogis, berpikir dengan pemikiran teoritis
forma berdasarkan proposisi-proposiss  dan hipotesis, dan dapat
mengambil kesimpulan lepas dari apa yang diamati saat ini (Piaget dan
Inhelder cit. Suparno, 2013: 51). Sifat pokok pada tahap operasi formal

adalah deduktif hipotetis, induktif saintifik, dan abstraks reflektif
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(Suparno, 2013: 52). Pada mode inkuiri melatih siswa untuk berpikir
induktif yaitu pengambilan kesimpulan yang lebih umum dari kejadian-
kejadian yang lebih khusus (Suparno, 2013: 52-53). Pemikiran ini banyak
digunakan oleh para ilmuan yang disebut metode ilmiah. Pemikiran ini

dimula dari membuat hipotesis, membuat eksperimen, menentukan

model

belgjar dengan mengamati dan mendengarkan, dan menanggapi
pertanyaan (Wenning, 2005).

Pengembangan modul 1PA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema
pencemaran lingkungan mempunyai tujuan untuk meningkatkan literasi
sains. Literas sains yang ditingkatkankan pada modul IPA Terpadu ini
adalah literasi sains yang terdiri dari mengidentifikasi isu ilmiah,
menjelaskan fenomena secara ilmiah, menggunakan bukti ilmiah.
Kemampuan literasi sains dapat dilatih dengan sintaks Inquiry Lesson

yang digunakan pada modul yaitu mengidentifikas dan klarifikasi



154

masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan
mengambil kesimpulan. Hal tersebut dipertegas oleh pendapat Wenning
(2007) mengatakan bahwa kemampuan literas sains dapat diketahui

dengan mengukur kemampuan inkuiri siswa. Model pembelgaran inkuiri

dapat meningkatkan literasi sains siswa, karena memberikan kesempatan

bahwa pengetahuan IPA harus didasarkan pada pengamatan dan data
eksperimen yang selanjutnya di evaluasi.

Penambahan gambar yang sesuai dengan kenyataan dilapangan
dapat membantu siswa merasakan dan melihat langsung kejadian yang
terjadi. Sehingga siswa menjadi tertarik dalam mempelgjari modul. Buku
IPA  yang dilengkapi dengan gambar dapat meningkatkan rasa
pemberdayaan siswa lebih tinggi (Sklaveniti et al., 2003). Penyediaan
gambar pada teks memiliki fungs antara lain menarik perhatian,

mempertinggi  kesukaan, mempengaruhi emosi dan sikap, memberi
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kemudahan dalam mempelgari teks, memperbaiki pemahaman dan retensi
membaca yang lemah (Levine cit. Toharudin et al., 2011:191). Buku-buku
teks dengan ilustrasi gambar jauh lebih unggul dalam menyimpan daya
ingat daripad tekstanpailustrasi (Levinecit. Toharudin et al., 2011:191).

. Ahli Media Pembelgjaran

. penilaian ahli media

N peta konsep.

dan huruf yang digunakan pada modul. Desain kulit buku mempunyai
perbandingan ukuran unsur tata letak (tipografi, ilustras dan unsur
pendukung lainnya seperti kotak, lingkaran dan elemen dekoratif lainnya)
secara proposiona (BSNP, 2008).

Desain is dan ilustrasi modul sangat penting untuk meningkatkan
dayatarik siswa dalam mempelgari modul. Pada bagian ini terdapat revisi
pada peta kedudukan modul dan peta konsep. Peta kedudukan modul
sebelum revis menggambarkan kompetensi dasar yang akan dipelgjari

pada modul. Direviss menjadi menunjukkan kedudukan modul terdapat
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materi pada program pembelgaran IPA selama satu semester. Peta
kedudukan modul adalah diagram yang menunjukkan kedudukan modul
dalam keseluruhan program pembelgjaran (Depdiknas ,2008).

Peta konsep sebelum direvis tidak sesuai dengan hirarki peta

konsep yaitu pada tingkatan konsep yang sama tidak ditulis segjgar,

ﬁmordin erletak di puncak; 2) diberi

'
label den - m%ngk dan 3) terikat silang

disgjikan pada Gambar 4.8.

. Ahli Bahasa

Penilaian ahli media pembelgjaran adalah 83% sesuai dengan skala
persentase maka kelayakan modul dikatakan sangat baik.Aspek penilaian
untuk ahli bahasa meliputi aspek: kelayakan bahasa. Indikator kelayakan
bahasa antara lain: Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa,
Komunikatif, Keruntutan dan kesatuan gagasan. Penilaian bahasa dalam
modul sangat penting karena bahasa sebagai alat komunikasi ikut berperan

dalam pencapaian tujuan pembelgjaran (Toharudin et al., 2013).
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Perbaikan pada dari ahli bahasa adalah perbaikan tata bahasa yang
belum baku dan konsisten untuk setiap istilah dan penulisan tanda baca.
Bahasa sebaga sarana komunikasi untuk menyampaikan pikiran, pendapat
atau perasaan, bahasa menggunakan kaidah atau aturan-aturan tertentu
(Toharudin et al., 2013).

e. Praktisi/ Guru IPA

warna yang berbeda agar terlihat jelas bagian-bagian yang terdapat pada
modul. Selain itu agar dapat terlihat jelas tahapan dari Inquiry Lesson,
sehingga ciri khas dari modul ini kelihatan. Penulisan peta konsep setiap
tingkatan hirarki diberi kata penghubung. Tiap hirarki konsep diberi |abel
dengan kata-kata yang tepat menghubungkan hirarki konsep (Novak dan

Gowin cit. Primo, 1996: 573).

4. Data Uji Coba Awal
Aspek penilaian uji coba awa siswa meliputi: aspek tampilan, penyagjian

materi dan manfaat. Uji coba awal ini digunakan untuk mendapatkan masukan
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kelompok kecil dengan jumlah subyek penelitian 10 siswa, yang diambil secara
acak dari kelas VII. Secara keseluruhan rata-rata persentase kelayakan modul
dari uji coba awal adalah 99% atau kategori sangat baik. Uji coba awal sangat
penting dalam penilitian pengembangan modul. Hasil uji coba sebagai bahan

masukan untuk revisi produk awal. Pada uji coba awal ini tidak terdapat saran

yang dimula dari pretest dan diakhiri dengan postest. Subyek penelitian 35

siswa dalam satu kelas. Implementasi modul IPA Terpadu berbasis Inquiry
Lesson tema Pencemaran Lingkungan pada uji coba lapangan maupun uji
lapangan masing-masing kelas dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, satu
kali pertemuan berjumlah dua jam pelgaran atau 2 x 40 menit. Pertemuan
pertama mengenai pencemaran air. Pertemuan kedua mengenai pencemaran
udara dan ketiga mengenai pencemaran tanah. Pelaksanaan pembelgaran
sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Sintak pada model pembelgaran

dilaksanakan dengan baik. Berikut merupakan pembahasan dari hasil belgjar
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dengan implentass modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema
Pencemaran Lingkungan.
a. Hasll Belgar

Menurut Kurikulum 2013 hasil belgar siswa meliputi kompetensi

sikap spiritual, sikap sosia, pengetahuan dan keterampilan. Hasil

meningkatkan hasif” befg

related samples test (Wilcoxon) diperoleh p-value kompetens
pengetahuan pretest dan p-value kompetensi pengetahuan postest adalah
0,000 < 0,05. Menunjukkan ada perbedaan secara signifikan antara skor
pretest dan skor postest, sehingga terdapat perbedaan secara signifikan
antara kompetensi pengetahuan sebelum penggunaan modul dan sesudah
penggunaan modul. Pada uji coba lapangan terdapat revisi pada Tabel data
percobaan pencemaran udara, setelah dilakukan revisi dilanjutkan uji

lapangan.
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Pada uji lapangan penggunaan modul 1PA Terpadu berbasis
Inquiry Lesson juga mampu meningkatkan hasil belgar dua kelas yang
digunakan untuk uji lapangan. Hasil belgar menunjukkan bahwa

kompetensi sikap spiritual mendapatkan skor 4 atau kategori sangat baik.

Kompetensi sikap sosiad memperoleh nilai rata-rata 3,12 dan 3,09 yang

Hasil uji two related samples test (Wilcoxon) diperoleh p-value
kompetensi pengetahuan pretest dan p-value kompetens pengetahuan
postest uji lapangan adalah 0,000<0,05. Berdasarkan hasil analisis skor
kompetensi pengetahuan pretest-postest pada semua kelas uji lapangan
didapatkan kesimpulan uji two related samples test (Wilcoxon) bahwa ada
perbedaan secara signifikan antara skor pretest dan skor postest, sehingga
terdapat perbedaan secara signifikan antara kompetensi pengetahuan

sebelum penggunaan modul dan sesudah penggunaan modul.
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Uji coba lapangan maupun uji lapangan menunjukkan bahwa ada
perbedaan secara signifikan antara skor pretest dan skor postest, sehingga
terdapat perbedaan secara signifikan antara kompetensi pengetahuan
sebelum penggunaan modul dan sesudah penggunaan modul 1PA Terpadu

berbasis Inquiry Lesson. Proses inkuiri memberi kesempatan siswa untuk

dari%%mbel iaran IPA addah

berbasis Inquiry Lesson ntuk meningkatkan literasi sains khususnya pada
literasi sains. Literas sains melibatkan individu mengembangkan
pemahaman yang baik tentang fakta-fakta ilmiah dan proses penyelidikan
ilmiah, dan kesadaran akan hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi,
dan masyarakat (NRC, 1996). Orang yang melek literasi sains adalah
siswa yang memiliki pengetahuan ilmiah, keterampilan inkuiri, dan
kemampuan untuk membuat keputusan bijaksana tentang isu-isu sosial-
ilmiah (Laugksch, 2000). Inkuiri mengacu pada kegiatan siswa di mana

siswa mengembangkan pengetahuan dan pemahaman ide-ide ilmiah, serta
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pemahaman tentang bagaimana ilmuwan mempelgari alam (NRC, 1996:
23).
Modul [PA Terpadu berbasis Inquiry Lesson mempunyai

keefektifan dalam meningkatkan literasi sains. Hal tersebut dibuktikan

dengan perolehan skor N-gain uji coba lapangan sebesar 0,5 yang

sains (Haight dan Espada, 2009).

Hasil uji two related samples test (Wilcoxon) diperoleh p-value
literasi sains pretest dan p-value literas sains postest adalah 0,000<0,05.
Menunjukkan ada perbedaan secara signifikan antara skor pretest dan skor
postest, sehingga terdapat perbedaan secara signifikan antara literasi sains
sebelum penggunaan modul dan sesudah penggunaan modul. Hasil uji
two related samples test (Wilcoxon) pada uji lapangan diperoleh p-value
literasi sains pretest dan p-value literas sains postest adalah 0,000<0,05.

Berdasarkan hasil analisis skor literasi sains pretest-postest pada uji
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lapangan didapatkan kesimpulan uji two related samples test (Wilcoxon)
ada perbedaan secara signifikan antara skor pretest dan skor postest,
sehingga terdapat perbedaan secara signifikan antara literasi sains sebelum

penggunaan modul dan sesudah penggunaan modul.

Pada analisis korelasi, besarnya korelasi antara gain kompetensi

lapangan memperoleh nilai korelas sebesar 0,957 artinya hubungan
korelasi literasi sains pada uji coba lapangan dan uji lapangan sangat kuat.
Anadlisis korelasi gain literasi sain uji coba lapangan dan uji lapangan
memperoleh nilai p-value 0,000< 0,05 artinya terdapat hubungan positif
yang signifikan antara literas sains siswa ketika siswa menggunakan
modul pada uji coba lapangan dengan uji lapangan. atau ada
kecenderungan siswa yang memiliki literasi sains tinggi pada uji coba
lapangan, maka pada uji lapangan mempunyai literasi sains yang tinggi

pula. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa modul 1PA
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Terpadu Berbasis Inquiry Lesson efektif digunakan untuk meningkatkan
literasi sains siswa.
6. Produk Akhir
Produk akhir berupa modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson

Tema Pencemaran Lingkungan dengan sub tema Pencemaran Air, Udara dan

sintak dimulai identifikes %
: ~
mengumpulken data, aliSsisydata,

membel aj arke

spesifik yaitu terdiri dari pencemaran air, udara dan tanah, menyediakan
ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi pembelgaran,
menampilkan soal-soa latihan, kontekstual yaitu materi-materi yang
disgjikan terkait dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan
penggunanya, menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif,
terdapat rangkuman materi pembelgjaran, terdapat instrumen yang dapat
digunakan penggunanya mengukur atau mengevaluasi tingkat penguasaan
materi, terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya

mengetahui tingkat penguasaan materi.
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7. Diseminas
Tahap ini dilakukan setelah tahap uji lapangan, modul sudah dinyatakan
layak digunakan dengan kategori sangat baik. Komentar dan saran terhadap
modul antara lain: 1) modul sangat bagus dan menarik sehingga siswa lebih

senang dalam melakukan kegiatan; 2) modul mampu meningkatkan literasi

dar sesiai analisié kebutuh S dah sesuai dengan untuk
3 - :
dipelgjari sis aSMM ik, dimula kegiatan
e A
siswa; 6) pe iI@uruf ehg digul modul sangat baik tidak

kegiatan penyelidikan.

Modul yang dikembangkan ini dapat meningkatkan literasi sains siswa,
menarik minat dan motivass siswa, sebaga masukan guru untuk
mengembangkan pembelgaran 1PA secara utuh, menyeluruh, dan bermakna,
memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitasnya dalam menyusun bahan
gar, memberikan solusi dengan tersedianya bahan gar IPA terpadu,
menambah khasanah keilmuan tentang pentingnya pembelgjaran 1PA terpadu,

tersedianya modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson yang melatih
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melakukan kegiatan penyelidikan bagi siswa yang belum terbiasa melakukan

kegiatan penyelidikan.

C. Temuan Lapangan

Temuan pada penelitian ini adal ah:

1. Modul IPA Terpadt berbasis Inquiry Lesson a pencemaran lingkungan

mampu meningkatkan literas sainS siswa.

D. Keterbaruan Modul

Modul dalam penelitian ini berupa modul IPA Terpadu berbasis Inquiry
Lesson tema Pencemaran Lingkungan. Modul ini memiliki beberapa keterbaruan
dibandingkan modul pemebalgaran IPA pada umumnya. Diantara keterbaruan
tersebut adalah:

1. BasisModul
Modul IPA Terpadu ini mempunyai basis Inquiry Lesson. Inquiry Lesson

merupakan salah satu tingkatan dari level inkuiri yang dikemukakan oleh



167

Wenning (2005, 2007, 2010, 2011). Pedagogi dari Inquiry Lesson adalah suatu
kegiatan inkuiri yang didasarkan pada guru perlahan melepaskan siswa untuk
melakukan inkuiri dengan menyediakan bimbingan dan pertanyaan untuk
membantu siswa dalam proses penyelidikan (Wenning, 2010). Guru harus

membantu  siswa untuk  merumuskan  pendekatan  eksperimental,

dan mendefinisikan sistem.

/ & L AS
siswa yang elumg&asa de gaO)k

M
untuk belzjari PA de%n inkui i

S |

‘ andi r@-

Lesson sgaan literass sains yang meliputi mengidentifikasi isu ilmiah,
menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Melalui
kebiasaan mempelgjari modul ini, siswa dapat melatih literasi sains.

2. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013
Modul [PA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema Pencemaran

Lingkungan mempunyai kesesuaian dengan Kurikulum 2013. Pada bahan
gar Kurikulum 2013 tema Pencemaran Lingkungan tidak disgjikan secara
scientific, modul ini khusus menyagjikan tema Pencemaran Lingkungan
dengan basis Inquiry Lesson yang sejalan dengan Kurikulum 2013. Modul

ini dapat melengkapi kekurangan yang ada pada bahan gjar Kurikulum
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2013. Basis Inquiry Lesson menggunakan sintaks pembelgjaran identifikas
dan klarifikass masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data,
menganalisis data, mengambil kesimpulan (Kindsvatter et al. cit. Suparno,
2013), sehingga sesuai dengan scientific approach dari Kurikulum 2013.

Selengkapnya di sgjikan pada Tabel 4.1.

E. Keterbatasan Penditian

Keterbatas = ifi n webbed pada modul
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Pengembangan IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson mengadaptasi

kerangka modul dari Depdikpas 2008 yang terdiri dari bagian pembuka,

Lingkungan megpiig

modul Inquiry Lesson, an sesuai dgan Kurikulum 2013.

3. Modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema Pencemaran
Lingkungan mempunyai kelayakan yang sangat bailk dengan penilaian
ahli materi 88%, ahli pendidikan 100%, ahli media pembelgjaran 83%,
ahli bahasa 82%, praktisi 93%.

4. a Penergpan modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema
Pencemaran Lingkungan menunjukkan bahwa pada kelas uji coba
lapangan dan uji lapangan secara signifikan dapat meningkatkan
literasi sains siswa dengan gain masing-masing sebesar 0,5 dan 0,6

termasuk pada kategori sedang.
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b. Uji korelas gain literasi sains uji coba lapangan dan uji lapangan
memperoleh nilai korelasi sebesar 0,957 artinya hubungan korelas
literasi sains pada uji coba lapangan dan uji lapangan sangat kuat.
Nilai p-value 0,000 < 0,05 artinya terdapat hubungan positif yang

signifikan antara literasi sains siswa ketika siswa menggunakan modul

mengelola proses pembel gjaran.

2. Hasil pendlitian telah membuktikan bahwa modul 1PA Terpadu berbasis
Inquiry Lesson tema Pencemaran Lingkungan merupakan salah satu modul
yang dapat memfasilitas siswa dan guru untuk meningkatkan literasi
sains. Oleh karena itu, guru harus mempunyai keterampilan membuat
media pembelgaran yang mudah dan praktis sesuai dengan kebutuhan

siswa
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Modul IPA Terpadu berbasis Inquiry Lesson tema Pencemaran

Lingkungan disarankan untuk dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh

siswa yang belum terbiasa dalam kegiatan inkuiri.
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